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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik industri
terhadap kesiapan masuk dunia industri bagi peserta didik kelas XII Program
Studi Teknik Gambar Bangunan SMK N 3 Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex post facto yang dilakukan di
SMK Negeri 3 Yogyakarta pada bulan April 2013. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas XII Progam Studi Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 3
Yogyakarta. Penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus Issac dan Michael,
didapat sampel berjumlah 80 responden dari 85 populasi. Jumlah sampel setiap
kelas diambil dengan menggunakan metode Proportionate Random Sampling.
Metode pengumpulan data menggunakan angket bersifat tertutup. Uji validitas
konstruk instrumen dengan expert judgement dan pengujian validitas isinya
dengan uji korelasi antar item. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach.
Persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas menggunakan One Sample
Kolmogorov-Smirnov test dan uji linieritas menggunakan Uji F. Hipotesis diuji
dengan analisis korelasi sederhana (product moment) dilanjutkan dengan analisis
regresi tunggal dengan bantuan program SPSS v.19.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan skor presepsi
siswa variabel pengalaman praktik industri kategori sangat tinggi sebesar 16,25%,
kategori tinggi sebesar 70%, dan kategori rendah sebesar 13,75%. Sedangkan
kecenderungan skor presepsi siswa variabel kesiapan masuk dunia industri pada
kategori sangat tinggi sebesar 37,50%, kategori tinggi terdapat sebesar 61,25%,
dan kategori rendah sebesar 1,25%. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara pengalaman praktik industri dengan kesiapan masuk dunia industri Siswa
kelas XII Progam Studi Teknik Gambar Bangunan SMK N 3 Yogyakarta dengan
koefisien korelasi sebesar 0,347> rtabel (0,220) dan p = 0,002< 0,05. Nilaideterminan R2 = 12% yang berarti pengalaman praktik industri memberikan
sumbangan efektif terhadap kesiapan masuk dunia industri sebesar 12%.
Kata kunci: praktik industri, kesiapan masuk dunia industri
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang
berorientasi pada dunia kerja dan salah satu tujuannya memberikan bekal siap
kerja kepada siswa sehingga menjadi tenaga kerja yang terampil sesuai dengan
persyaratan yang dituntut oleh dunia kerja. Menurut peraturan menteri
pendidikan nasional Republik Indonesia nomor 22 (2006: 19)  menjelaskan
bahwa pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan
program kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta
mengembangkan keahlian.
Untuk menunjang tujuan ini, menurut Putu Sudira, MP (2006: 12)
menjelaskan bahwa, pola penyelenggaraan pendidikan di SMK dapat
menerapkan berbagai pola penyelengaraan pendidikan yang dapat
dilaksanakan secara terpadu yaitu pola pendidikan sistem ganda (PSG),  multi
entry-multi exit (MEME), dan pendidikan jarak jauh. Pola pendidikan sistem
ganda (PSG) adalah pola penyelenggaraan diklat yang dikelola bersama-sama
antara SMK dengan industri/asosiasi profesi sebagai institusi pasangan (IP),
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap evaluasi dan
sertifikasi yang merupakan satu kesatuan program dengan menggunakan
2berbagai bentuk alternatif pelaksanaan, seperti day release, block release, dan
sebagainya. Durasi pelatihan di industri dilaksanakan selama 4 (empat) bulan
sampai dengan 1 (satu) tahun.
Keberadaan SMK dalam mempersiapkan tenaga kerja tingkat
menengah yang terampil masih perlu ditingkatkan. Belum semua lulusan
SMK dapat memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai dengan spesialisasinya.
Hal ini karena adanya kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh
lulusan SMK dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Selain
keterampilan, peserta didik SMK belum sepenuhnya memiliki kesiapan kerja,
karena masih banyak lulusan SMK yang masih menganggur. Seperti yang
tertera dalam data Badan Pusat Statistik (BPS). Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) tingkat SLTA Kejuruan pada bulan Agustus 2012 mencapai
1,041,265 orang. Gejala kesenjangan ini disebabkan oleh berbagai hal, antara
lain pendidikan kejuruan yang sepenuhnya diselenggarakan oleh sekolah
kurang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dan perkembangan dunia
kerja, sehingga kesiapan kerja peserta didik menjadi kurang.
Faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa untuk memasuki dunia
industri adalah karena dunia sekolah jauh berbeda dengan dunia industri.
Peserta didik SMK terbiasa santai dengan jam belajar dan bekerja sedikit,
padahal di industri harus bekerja keras dengan jam rata-rata 40 jam per
minggu. Tamatan SMK kurang memiliki kepedulian dan keterkaitan dengan
mutu, karena sekolah kurang mengajarkan resiko kerugian atas kegagalan,
3sedangkan di industri kegagalan adalah kerugian yang harus ditanggung oleh
pekerja. (Putu Sandra MP : 2006).
Progam studi Teknik Gambar Bangunan (TGB) adalah salah satu
program studi keahlian di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang akan mendidik
siswanya menjadi manusia yang mampu mengaplikasikan ilmunya di dunia
industri, karena di sana selain diajarkan ketrampilan, siswa juga akan dibekali
ilmu-ilmu yang bermanfaat. Sehingga setelah mereka lulus kelak mereka bisa
bekerja di dunia Industri maupun berwirausaha jika mereka tidak ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi.
Permasalahan yang ada di SMK N 3 Yogyakarta prodi TGB yang
mempengaruhi kesiapan adalah bekal skill yang dimiliki sisiwa kurang,
Karena di sekolahan hanya memberikan materi dasar-dasarnya, materi yang
diberikan guru tidak kompleks. Untuk pengembangannya memang siswa
harus terus mengembangkan sendiri sesuai kebutuhan didunia kerja, biar bisa
bersaing dan terus maju.
Pengakuan dari industri terhadap alumni SMK N 3 Yogyakarta
memang mutlak diperlukan. Permasalahan lain yang mempengaruhi kesiapan
siswa untuk masuk di dunia industri dikarenakan tidak semua industri mau
menerima lulusan dari prodi TGB SMK N 3 Yogyakarta, karena kurang
adanya kerja sama antara SMK dengan dunia industri, yang berimbas pada
siswa yang mau kerja. Sehingga siswa harus lebih keras dalam mencari kerja
sendiri.
4Di SMK N 3 Yogyakata menerapkan PSG terbukti diterapkannya
Praktik Kerja Industri di dalam mata pelajaran yang dilaksanakan kelas XI
selama 4 bulan pada semester genap di Industri atau Instansi tertentu. Ini
merupakan bagian dari Pendidikan Sistem Ganda (PSG) sebagai program
bersama antara SMK dan Industri yang dilaksanakan di dunia usaha maupun
dunia industri. Pengalaman Praktik Kerja Industri memberikan wawasan dan
tambahan ilmu pengetahuan kepada peserta didik untuk siap bekerja setelah ia
lulus dari SMK. Hal ini, karena peserta didik telah melihat dan terbiasa
dengan keadaan dunia kerja yang sebenarnya. Dengan adanya Praktik Kerja
Industri peserta didik dapat melatih keterampilan dan mengaplikasikan teori-
teori yang telah didapat di sekolah sehingga menumbuhkan kepercayaan diri
untuk siap bekerja setelah lulus dari SMK. Selain itu siswa dapat belajar
berbagai hal yang tidak dipelajari di sekolah. Pada saat peserta didik
melaksanakan Praktik Kerja Industri, peserta didik dituntut untuk bersungguh
dalam melakukan suatu pekerjaan agar mempunyai pengalaman yang dapat
bermanfaat di kemudian hari.
Pelaksanaan praktik yang boleh dibilang terlalu singkat hanya 4 bulan.
Dalam waktu 4 bulan masih minim pengalaman siswa untuk menyerap ilmu
dalam dunia kerja. Selain itu pelaksanaan praktik industri yang relatif dini
yaitu dilakukan siswa pada saat masih kelas XI tepatnya pada awal semester
genap, jadi siswa kurang mempunyai bekal pada saat praktik industri.
Kegiatan praktik industri yang dilaksanakan siswa dilapangan terdapat
kendala-kendala, diantaranya. Bimbingan di dunia industri kurang optimal,
5karena pembimbing di dunia insustri juga mempunyai tanggung jawab sendiri
yang harus dikerjakan di dalam proyek, sehingga kegiatan bimbingan terhadap
siswa SMK yang praktik industri di proyek tersebut kurang optimal. Dari
siswa sendiri ada juga pada waktu praktik industri kurang semangat dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh pembimbing di lapangan, karena siswa
tersebut merasa dimanfaatkan tenaga dan pikirannya tanpa menerima gaji,
sehingga berdampak pada semangat untuk belajar lebih dalam lagi di dunia
industri dan juga kualitas pekerjaan yang dikerjakan kurang sesuai harapan.
Karena kegiatan praktik industri dilaksanakan pada semester 2 kelas
XI. Siswa belum mempunyai semangat untuk belajar di dunia industri,
dikarenakan pemikiran se usia tersebut masih labil dan belum memikirkan
jangka panjangnya setelah siswa tersebut setelah lulus, sehingga berdampak
semangat siswa pada saat praktik industri.
Dari uraian di atas timbul pemikiran untuk meneliti tentang Pengaruh
Praktik Industri Terhadap Kesiapan Masuk ke Dunia Industri Bagi Peserta
Didik Kelas XII Program Studi Teknik Gambar Bangunan SMK N 3
Yogyakarta.
B. Identifikasi Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:
1. Pelaksanaan praktik industri yang relatif singkat.
2. Terdapat penyimpangan pada saat praktik industri.
3. Praktik Industri yang terlalu dini dilaksanakan pada saat masih kelas XI.
64. Kesiapan sikap dan mental yang kurang.
5. Kesiapan skil/kemampuan yang kurang memadai.
6. Pendidikan di dunia sekolah jauh berbeda dengan dunia industri.
C. Pembatasan Masalah
Karena ada keterbatsan waktu dan kemampuan peneliti maka perlu
difokuskan pada suatu permasalahan yaitu Pengaruh  Praktik Industri
Terhadap Kesiapan Masuk ke Dunia Industri Bagi Peserta Didik Kelas XII
Program Studi Teknik Gambar Bangunan SMK N 3 Yogyakarta.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Seberapa jauh kecenderungan persepsi siswa variabel praktik industri
dengan kesiapan siswa masuk dunia industri?
2. Adakah pengaruh  praktik industri terhadap kesiapan masuk ke dunia
industri bagi peserta didik kelas XII Program Studi Teknik Gambar
Bangunan SMK N 3 Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Seberapa jauh kecenderungan persepsi siswa variabel
praktik industri dengan kesiapan siswa masuk dunia industri.
72. Untuk mengetahui Pengaruh praktik industri terhadap kesiapan masuk
dunia industri bagi peserta didik kelas XII Program Studi Teknik Gambar
Bangunan SMK N 3 Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi penulis, dapat menambah khasanah ilmu bagi para pembaca, sealain
itu dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah pada lingkungan
pendidikan.
2. Bagi Universitas penelitian ini sebagai sumbangan informasi bagi
penelitian berikutnya dimasa yang akan datang, terutama yang berkaitan
tentang kesiapan Siswa SMK masuk DU/DI.
3. Bagi lembaga SMK Sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan
kebijakan dalam praktik kerja Industri dan memberikan motivasi pada
peserta didik dalam menyiapkan diri menghadapi tanggung jawab yang




1. Definisi Praktik Industri
Menurut Oemar Hamalik (2007:21) praktik industri atau dibeberapa
sekolah disebut dengan On The Job Training (latihan sambil bekerja)
merupakan modal pelatihan yang bertujuan untuk memberikan kecakapan
yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan
kemampuan bagi pekerjaan (2007:21). Hal ini sangat berguna untuk
para siswa agar dapat beradaptasi dan siap terjun ke dunia kerja,
sehingga di dalam bekerja nantinya dapat sesuai dengan tuntutan dunia
kerja.
PRAKERIN (Praktek Kerja Industri) adalah kegiatan pendidikan,
pelatihan dan pembelajaran yang dilaksanakan didunia usaha atau dunia
industri yang relevan dengan dengan kompetensi (kemampuan) siswa sesuai
bidangnya. Dalam pelaksanaannya dilakukan dengan prosedur tertentu, bagi
siswa yang bertujuan untuk magang disuatu tempat kerja, baik dunia usaha
maupun didunia industri setidaknya sudah memiliki kemampuan dasar sesuai
bidang yang digelutinya atau sudah mendapatkan bekal dari pembimbing
disekolah untuk memiliki ilmu-ilmu dasar yang akan diterapkan dalam dunia
9usaha atau dunia Industri. Alasan utama mengapa para siswa-siswi harus
memiliki bekal ilmu pengetahuan dasar sesuai bidangnya agar dalam
pelaksanaan praktek kerja industri tidak mengalami kendala yang berarti
dalam penerapan ilmu pengetahuan dasar yang kemungkinan besar dalam
proses praktek kerja industri mendapatkan ilmu-ilmu baru yang tidak
diajarkan di Lembaga Kejuruan terkait (TKJ Club, diakses 10 Maret 2013).
Menurut Putu Sudira dalam KTSP SMK (2006:12) pola pendidikan
sistem ganda (PSG) adalah pola penyelenggaraan diklat yang dikelola
bersama-sama antara SMK dengan industri/asosiasi profesi sebagai Institusi
Pasangan (IP), mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap
evaluasi dan sertifikasi yang merupakan satu kesatuan program dengan
menggunakan berbagai bentuk alternatif pelaksanaan, seperti day release,
block release, dan sebagainya. Durasi pelatihan di industri dilaksanakan
selama 4 (empat) bulan sampai dengan 1 (satu) tahun pada industri dalam
dan atau luar negeri. Pola pendidikan sistem ganda diterapkan dalam proses
penyelenggaraan SMK dalam rangka lebih mendekatkan mutu lulusan
dengan kemampuan yang diminta oleh dunia industri/usaha.
Menurut Oemar Hamalik (2007:91) praktek kerja lapangan/praktek
industri pada hakikatnya adalah suatu progam latihan yang diselenggarakan
di lapangan atau di luar kelas, dalam rangkaian kegiatan pembelajaran
sebagai bagian integral progam pelatihan.
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Menurut Oemar Hamalik (2007:91) praktek kerja lapangan
merupakan suatu komponen yang penting dalam sistem pelatihan manajemen
untuk mengembangkan wawasan dan ketrampilan manajemen para siswa.
Dalam kesempatan itu, para siswa dapat memadukan antara teori proses yang
telah diperoleh di kelas dengan pengalaman praktis, mereka mengalami
secara langsung kehidupan organisasi, bertindak dan berperan sebagai tenaga
unsur menejemen dalam bidang tertentu di lingkungan organisasi. Praktek
kerja lapangan/ praktek industri adalah suatu tahap persiapan profesional di
mana seorang siswa yang hampir menyelesaikan studi secara formal bekerja
dilapangan dengan supervisi oleh seorang administrator yang kompeten
dalam jangka waktu tertentu, yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan melaksanakan tanggung jawab.
Dari berbagai pendapat di atas menunjukkan bahwa Praktik Industri
adalah suatu  program praktik keahlian produktif yang seharusnya di tempuh
bagi siswa SMK, yang dilakukan di dunia usaha atau  dunia  industry, dengan
tujuan para siswa agar siap untuk memasuki dunia industri setelah lulus
kelak.
2. Tujuan Praktik Industri
Program   Praktik   Industri   di   SMK   bertujuan   agar   siswa
memperoleh pengalaman  langsung  bekerja  pada industri  yang
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sebenarnya. Menurut Oemar Hamalik (2007:16) pelatihan bertujuan
mempersiapkan dan membina tenaga  kerja,  baik  struktural  maupun
fungisional,  yang  memiliki  kemampuan berdisiplin  yang baik. Dengan
demikian kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan
keterampilan siwa agar siswa lebih siap untuk memasuki dunia kerja.
Menurut TKJ Club (yang diakses 10 Maret 2013) tujuan Praktik
Industri tujuan praktik Industri adalah:
1) Mengimplementasikan materi yang selama ini didapatkan di sekolah.
2) Membentuk pola pikir yang konstruktif pola pikir bagi siswa-siswi
PRAKERIN.
3) Melatih siswa untuk berkomunikasi/ berinteraksi secara profesional
didunia kerja yang sebenarnya.
4) Membentuk Etos kerja yang baik bagi siswa-siswi PRAKERIN.
5) Menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan dasar yang dimiliki
oleh siswa-siswi PRAKERIN sesuai bidang masing-masing.
6) Menambah jenis keterampilan yang dimiliki oleh siswa agar dapat
dikembangkan dan di Implementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
7) Menjalin kerjasama yang baik antara sekolah dengan dunia industri
maupun dunia usaha.
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Menurut Wardiman Djojonegoro (1998:79) tujuan praktik industri
antara lain:
1) Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian professional yaitu
tenaga kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos
kerja yang sesuai dengan tuntunan dunia kerja.
2) Meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan kesepakatan ( link and
match ) antara lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan.
3) Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kerja
yang berkualitas professional dengan memanfaatkan sumber daya
pelatihan yang ada di dunia kerja.
4) Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai
bagian dari proses pendidikan.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Praktik Industri (PI)
bertujuan untuk menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan,
keterampilan dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja,
meningkatkan disiplin kerja, memberi penghargaan terhadap pengalaman
kerja. Melalui Praktik Industri (PI) ini pengalaman siswa dan wawasan
tentang dunia kerja secara nyata akan bertambah sehingga diharapkan
siswa akan memiliki kesiapan masuk ke dunia industri.
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3. Manfaat Praktik Industri
Praktik  Industri memiliki  beberapa  manfaat,  seperti  yang
disampaikan Oemar  Hamalik (2007:92) praktik kerja sebagi bagian  integral
dalam progam pelatihan perlu bahkan dilaksanakan karena mengandung
beberapa manfaat atau kedayagunaan tertentu terutama bagi siswa. Berikut
manfaat praktik industri bagi siswa :
1) Menyediakan  kesempatan  kepada  peserta  untuk  melatih
keterampilan- keterampilan  manajemen  dalam  situasi  lapangan  yang
aktual.  Hal  ini penting  dalam  rangka  belajar  menerapkan  teori  atau
konsep atau  prinsip yang telah dipelajari sebelumnya.
2) Memberikan   pengalaman-pengalaman   praktis  kepada   peserta
sehingga hasil pelatihan bertambah luas.
3) Peserta   berkesempatan   memecahkan   berbagai   masalah   manajemen
di lapangan dengan mendayagunakan kemampuannya.
4) Mendekatkan dan menjembatani penyiapan peserta untuk terjun
kebidang tugasnya setelah menempuh program pelatihan tersebut.
(Oemar Hamalik, 2007:93)
Sedangkan menurut Depdiknas yang dikutip Ratna Sari (2012:16),
Pratik Industri memberikan beberapa keuntungan bagi para siswa yaitu
antara lain:
1) Hasil peserta didik akan lebih bermakana, karena setelah tamat akan
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betul-betul memiliki  bekal keahlian  profesional  untuk terjun  ke
lapangan  kerja sehingga   dapat   meningkatkan   taraf   kehidupannya
dan   untuk   bekal pengembangan dirinya secara berkelanjutan.
2) Rentang waktu (lead time) untuk mencapai keahlian professional
menjadi lebih singkat, karena setelah tamat praktik kerja industri tidak
memerlukan waktu latihan lanjutan untuk mencapai tingkat keahlian siap
pakai.
3) Keahlian  profesional  yang  diperoleh  melalui  praktik  kerja  industri
dapat meningkatkan harga dan rasa percaya diri tamatan yag pada
akhirnya akan dapat mendorong mereka untuk meningkatkan keahlian
pada tingkat yang lebih tinggi.
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa Pratik
Industri bermanfaat untuk siswa didalam mengembangkan maupun
menambah ilmu pengetahuan, keterampilan dan pengalaman bekerja
dalam suasana yang nyata sehingga siswa memiliki pengalaman di dunia
industri, yang nantinya akan digunakan sebagai bekal siswa untuk terjun ke
dunia kerja.
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4. Kegiatan Praktik Industri di SMK N 3 Yogyakarta
a. Rencana kerja kegiatan prakerin SMK N 3 Yogyakarta
Praktik kerja industri SMK Negeri 3 Yogyakarta terdiri dari
observasi, pembekalan praktik industri, pelaksanaan praktik industri dan
penarikan praktik industri.
Kegiatan observasi praktik industri dilaksanakan pada bulan Juli
sampai dengan Desember. Dalam observasi siswa mencari DU/DI yang
sesuai dengan progam keahliannya. Kegiatan pembekalan dilaksanakan
pada akhir bulan desember. Dalam pembekalan praktik industri siswa
diberi arahan dari guru tentang tata cara praktik industri, sebelum
diserahkan ke DU/DI oleh guru pembimbing. Pelaksanaan praktik
industri dilaksanakan pada bulan awal Januari sampai dengan akhir bulan
Maret. Dalam pelaksanaan praktik industri Siswa melaksanakan kegiatan
di dunia industri dan siswa setiap kegiatan di dunia industri wajib
mencatat kegiatan prakerin setiap harinya. Penarikan praktik industri
dilakukan oleh guru pembimbing pada akhir bulan maret. Setelah
penarikan siswa wajib membuat laporan praktik industri yang
dikumpulkan di awal bulan april.
b. Observasi Prakerin
Observasi prakerin siswa adalah kegiatan yang harus dilaksanakan
siswa untuk memasuki DU/DI yang bertujuan utama untuk mengenal
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langsung, mendidik/membekali jiwa dan sikap mandiri sehingga pada
saat mengajukan permohonan tempat prakerin sudah sesuai bakat dan
minat siswa dengan rambu-rambu sebagai berikut:
1) Job praktik kerja sesuai dengan kompetensi siswa
2) Tidak ada hambatan jarak tempuh tempat atau transportasi dan
akomodasi prakerin
3) Mengetahui dan menyiapkan diri dengan standar disiplin kerja
(SOP)DU/DI
4) Kode etik, etos kerja dan keselamatan kerja di DU/DI
5) Hak dan kewajiban peserta prakerin, dsb
Dengan harapan pada saatnya jadwal pelaksanaan prakerin siswa
tidak terjadi lagi pindah mengundurkan diri dari DU/DI tempat prakerin.
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Gambar 1. Flowchart instruksi mencari tempat praktik industri
(Sumber. Buku Panduan Prakerin SMK N 3 Yogyakarta Tahun 2011)
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c. Pembekalan Prakerin
Sebelum siswa melaksanakan prakerin di DU/DI sesuai dengan
keahlian masing-masing siswa berhak mendapatkan materi pembekalan,
adapun secara garis besar adalah sebagai berikut :
1) Menyiapkan perangkat administrasi prakerin meliputi :
a) Membawa buku panduan prakerin
b) Surat pengantar melaksanakan prakerin
c) Membawa buku presensi dan evaluasi siswa prakerin
d) Membawa form laporan rutin bulanan
e) FC surat pernyataan/ jawaban prakerin
f) Form untuk menggambar denah lokasi tempat prakerin untuk guru
pembimbing sekolah
g) Penyelesaian surat keterangan/sertifikat prakerin
2) Materi oleh guru pembimbing meliputi :
a) Tata tertib dan etika siswa prakerin




e) Laporan dan jurnal kegiatan prakerin
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3) Hal-hal penting yang perlu diperhatikan
a) Persyaratan kompetensi teknis yang di mana DU/DI, di bebankan pada
kemampuan siswa masing-masing
b) Pungutan intensif bimbingan oleh pembimbing industri diserahkan
pada kesanggupan individu siswa masing-masing karena sekolah
hanya menganggarkan ucapan terima kasih
c) Siswa membuat dan mengumpulkan laporan rutin bulanan
pelaksanaan kegiatan prakerin, dikumpul ke sekretariat prakerin SMK
N 3 Yogyakarta, setelah berjalan satu bulan pertama, bulan ke-2 dan
bulan ke-3 terhitung dari tanggal pelepasan / pemberangkatan.
d) Monitoring dan evaluasi bulanan oleh pembimbing minimal satu kali
tiap bulannya yang disesuaikan dengan jadwal waktu masing-masing
e) Jumlah jam kerja prakerin selama 3 bulan minimal 432 jam, semenjak
observasi s.d penyelesaian laporan prakerin dan atau nilai alhir PI-06
untuk rapor belum mencapai batas lulus (KKM) = 7,00 maka siswa
harus memenuhi s.d lulus prakerin dengan jadwal waktu diluar jam
KBM reguler sekolah.
d. Kegiatan Bimbingan Praktik Industri
Di dalam kegiatan bimbingan di SMK N 3 Yogyakarta dilakukan dengan
bimbingan perorangan. Menurut Oemar Hamalik (2007:97) bimbingan
perorangan bertujuan membantu seorang peserta yang mengalami kesulitan
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tertentu dalam praktek kerja supaya dia mampu mengatasi kesulitannya
sendiri, dan mencapai tingkat keberhasilan sebagaimana rekan-rekannya
yang lain. Bimbingan ini dilaksanakan secara perorangan. Yang berbeda
dengan bimbingan terhadap individu lainnya, yang mengalami jenis kesulitan
yang berbeda pula. Untuk itu perlu diadakan kesepakatan antara peserta
bersangkutan dengan pembimbingnya mengenai kapan dan di mana
bimbingan itu akan dilaksanakan, serta permasalahan apa yang akan
dipecahkan.
e. Penilaian Parktik Industi
Menurut Oemar Hamalik (2007:98-98) kegiatan penilaian merupakan
suatu bagian yang penting dalam progam praktik industri di lapangan.
Dengan penilaian dapat dibuat keputusan yang tepat berdasarkan data yang
terkumpul dan diolah sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan
keputusan tersebut, baik dalam rangka fungsi kerikuler, instruksional,
diagnosis, dan administratif. Untuk melaksanakan penilaian yang tepat
diperlukan data yang akurat, dan untuk memperoleh data yang akurat
dibutuhkan instrumen pengumpulan data yang handal, sehingga dapat
diperoleh informasi yang baik dan benar untuk menetapkan tingkat kemajuan
peserta praktek.
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Di dalam penilaian praktik inustri si SMK N 3 Yogyakarta penilaian
yang dinilai meliputi:
1) Aspek teknis, aspek teknis berhubungan dengan kulitas dan kuantitas
hasil dari praktik industri di DU/DI.
2) Aspek non teknis, aspek non teknis terdiri dari kedisiplinan, kerja sama,
inisiatif, tanggung jawab, dan keberhasilan
3) Ujian prakrein, laporan prakerin, dan jurnal prakerin
4) Hasil bimbingan dan monitoring guru pembimbing.
5) Nilai akhir adalah rata-rata dari nilai pada poin 1-4
B. Kesiapan Masuk Dunia Industri
1. Pengertian Kesiapan Kerja
Kesiapan menurut kamus psikologi adalah “Tingkat perkembangan
dari kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk
mempraktikkan sesuatu” (Chaplin, 2006: 419).
Menurut Dewa Ketut (1993:15) Kesiapan Kerja adalah kemampuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan masyarakat serta
sesuai dengan potensi-potensi siswa dalam berbagai jenis pekerjaan tertentu
yang secara langsung dapat diterapkannya. Kesiapan kerja seseorang bukan
hanya sekedar pekerjaan apa yang telah dijabatnya, melainkan suatu
pekerjaan atau jabatan yang benar-benar sesuai dan cocok dengan potensi-
22
potensi diridari orang-orang yang menjabatnya, sehingga setiap orang yang
memegang pekerjaan yang dijabatnya tersebut akan merasa senang untuk
menjabatnya dan kemudian mereka akan berusaha semaksimal mungkin
untuk meningkatkan prestasinya, mengembangkan potensi dirinya,
lingkungannya, serta sarana prasarana yang diperlukan dalam menunjang
pekerjaan yang sedang dijabatnya.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiaapan Kerja
Menurut Wakhinuddin S (diakses 11 Januari 2013) faktor yang juga
berpengaruh dalam kesiapan memasuki dunia kerja seperti: kemampuan
beradabtasi dengan pekerjaan adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan jenis-jenis pekerjaan, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan,
adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, kemampuan
berkomunikasi. Yaitu kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar,
penguasan informasi tentang dunia kerja, di mana semakin banyaknya
seseorang mendapatkan informasi tentang dunia kerja maka pandangannya
tentang dunia kerja akan semakin baik, persepsi tentang prospek karir
merupakan pandangan tentang karir masa depan diramalkan dari masa kini
dalam mewujudkan cita-cita masa depan. Peluang untuk mendapatkan
kesempatan kerja, yaitu mempunyai kepercayaan diri yang tinggi untuk
bersaing dalam mendapatkan pekerjaan dan gambaran pekerjaan yang tersedia
merupakan gambaran kerja yang banyak terdapat di dunia usaha.
23
Kesiapan untuk memasuki dunia kerja ada beberapa aspek yang harus
di siapkan yaitu: (a) kepercayan diri, yaitu mempunyai kepercayaan diri yang
tinggi dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, (b) komitmen, yaitu
kemauan/kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan aturan
yang berlaku, (c) inisiatif/kreatif, yaitu mempunyai inisiatif dan kreatifitas
yang tinggi dalam mengembangkan suatu keputusan tentang tugas yang di
berikan, (d) ketekunan dalam bekerja, yaitu mempunyai keyakinan dan
kesabaran dalam menyelesaikan pekerjaan, (e) kecakapan kerja, yaitu
mempunyai kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan baik dari
segi pengetahuan, maupun keterampilan, (f) kedisiplinan, yaitu mempunyai
sikap disiplin yang tinggi, patuh dan taat mengikuti segala peraturan dan
ketentuan yang berlaku, (g) motivasi berprestasi, yaitu mempunyai kemauan
yang tinggi untuk mengembangkan diri, (h) kemampuan bekerja sama, yaitu
mempunyai sikap terbuka dan siap untuk bekerja sama dengan siapa saja dan
bekerja dalam satu tim, (i) tanggung jawab, yaitu mempunyai rasa tanggung
jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan, (j) kemampuan
berkomunikasi, yaitu mempunyai kemampuan berkomunikasi dengan baik,
seperti penguasaan bahasa teknik, bahasa asing dan lain-lain.
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Menurut Drs. Hermansyah (diakses 11 Januari 2013) sebenarnya ada
dua faktor yang menyebakan sulitnya untuk mendapatkan pekerjaan, yaitu
Faktor Internal dan faktor eksternal.
1) Faktor Internal
Faktor ini berasal dari dalam diri calon tenaga kerja, berupa
kelemahan-kelemahan yang seringkali tidak disadari oleh calon tenaga
kerja tersebut. Adapun bentuknya adalah sebagai berikut :
a) Sikap dan Mentalitas (Attitude)
Dalam menghadapi kesulitan mencari pekerjaan seringkali orang
mudah berputus asa dan berkeluh kesah. Sikap putus asa dan keluh
kesah ini sering muncul lewat ucapan, misalnya : saya malas
menyiapkan persyaratan lamaran, saya sudah lelah melamar
pekerjaan,saya sudah frustrasi, saya tidak mau lagi melamar pekerjaan,
saya ingin mendapatkan pekerjaan yang gajinya besar dan pekerjannya
mudah, dll. Lalu bagaimana sikap anda sebaiknya, jika muncul masalah
yang demikian ? Anda harus tetap bersikap positif, optimis dalam
mnghadapi masalah lika-liku mncapai masa depan yang diimpikan.
Yakinkan pada diri anda, bahwa sesudah menghadapi kesulitan itu ada
kemudahan. Tidak selamanya jalan itu mendaki, tetapi sesudahnya ada
jalan yang menurun. Jadi anda harus yakin (bersikap optimis) akan
mendapatkan pekerjaan asalkan tetap berusaha dan sabar. Sebaliknya
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jika keadan yang sulit dihadapi dengan pesimis hanya akan
memperburuk keadaan.
b) Keahlian Kerja (Skill)
Selain soal sikap dan mentalitas, masalah yang muncul adalah
keahlian kerja. Keahlian kerja merupakan pengetahuan khusus yang
berguna untuk menyelesaikan berbagai persoalan ditempat kerja. Kalau
anda mengandalkan kemampuan teori yang diperoleh dari bangku
sekolah, itu jauh dari memadai. Dalam dunia kerja dituntut penguasaan
teori dan praktek. Berangkat dari pengalaman lapangan menunjukkan
bahwa rendahnya penguasaan keahlian kerja yang dimiliki oleh
angkatan kerja baru, ini tidak hanya mempersulit para pencari kerja,
tetapi juga ikut mempersulit pihak perusahaan/pengguna tenaga kerja.
Tantangan tersebut merupakan tantangan bagi anda untuk mengatasinya
dengan mencari jalan yang kreatif.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan yang berada dilingkungan. Terdapat
banyak contoh yang termasuk dalam faktor eksternal, diantaranya :
a. Kondisi ekonomi makro dan mikro
b. Kesenjangan antara kesediaan lapangan kerja dengan jumlah tenaga
kerja, jauh lebih banyak dibandingkan dengan lapanan kerja.
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c. Perusahaan pencari tenaga kerja menetapkan persyaratan yang relatif
tinggi untuk karyawannya.
d. Ketidak cocokan spesifikasi keahlian, antara permintaan dunia kerja
dngan lulusan lembaga pendidikan.
e. Adanya budaya korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) yang belum
sepenuhnya bersih dalam birokrasi swasta maupun pemerintah dalam
hal perekrutan tnaga kerja baru.
f. Kompetisi yang tdak sehat antar pelamar pekerjaan.
g. Kurangnya kepedulian pihak pemilik perusahaan/industri untuk
membantu para pencari kerja.
Menurut Dewa Ketut (1993: 44) faktor-faktor yang
berpengaruhterhadap Kesiapan Kerja, diantaranya:
1) Faktor-faktor yang bersumber pada diri individu, yang meliputi:
a. Kemampuan intelejensi setiap orang memiliki kemampuan
intelegensi berbeda-beda, di mana orang yang memiliki taraf
intelejensi yang lebih tinggi akan lebih cepat memecahkan
permasalahan yang sama bila dibandingkan dengan orang yang
memiliki taraf intelejensi yang lebih rendah. Kemampuan intelejensi
yang dimiliki oleh individu memegang peranan penting sebagai
pertimbangan apakah individu tersebut memiliki kesiapan dalam
memasuki suatu pekerjaan.
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b. Bakat, bakat adalah suatu kondisi, suatu kualitas yang dimiliki
individu yang memungkinkan individu tersebut untuk berkembang
pada masa mendatang, sehingga perlu diketahui sedini mungkin
bakat-bakat peserta didik SMK untuk mempersiapkan peserta didik
sesuai dengan bidang kerja dan jabatan atau karir setelah lulus dari
SMK.
c. Minat, minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari
kombinasi, perpaduan dan campuaran dari perasaan, harapan,
prasangka, cemas, takut, dan kecenderungan-kecenderungan lain
untuk bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat
sangat besar pengaruhnya dalam mencapai kesiapan dan prestasi
dalam suatu pekerjaan serta pemilihan jabatan atau karir.
d. Motivasi, motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Motivasi sangat besar pengaruhnya untuk
mendorong peserta didik dalam memasuki dunia kerjasehingga
menciptakan kesiapan dari dalam dirinya untuk bekerja.
e. Sikap, sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk bertindak
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap positif dari dalam diri
individu tentang suatu pekerjaan atau karir akan berpengaruh terhadap
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kesiapan individu tersebut untuk melakukan suatu pekerjaan.
f. Kepribadian, kepribadian seseorang memiliki peranan penting yang
berpengaruh terhadap penentuan arah pilih jabatan dan kesiapan
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan.
g. Nilai, nilai-nilai yang dianut oleh individu berpengaruh terhadap
pekerjaan yang dipilihnya dan prestasi dalam pekerjaan sehingga
menimbulkan kesiapan dalam dirinya untuk bekerja.
h. Hobi atau kegemaran, hobi adalah kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan individu karena kegiatan tersebut merupakan
kegemaranya atau kesenangannya. Hobi yang dimiliki seseorang akan
menentukan pemilihan pekerjaan sehingga menimbulkan kesiapan
dalam dirinya untuk bekerja.
i. Prestasi penguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan yang
sedang ditekuninya oleh individu berpengaruh terhadap kesiapan
kerja individu tersebut.
j. Keterampilan, keterampilan adalah kecakapan dalam melakukan
sesuatu. Keterampilan seseorang akan mempengaruhi kesiapan untuk
melakukan suatu pekerjaan.
k. Penggunaan waktu senggang Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik di luar jam pelajaran di sekolah digunakan untuk
menujang hobinya atau untuk rekreasi.
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l. Aspirasi dan pengetahuan sekolah atau pendidikan sambungan
Aspirasi dengan pendidikan sambungan yang diinginkan yang
berkaitan dengan perwujudan dari cita-citanya.
m. Pengetahuan tentang dunia kerja Pengetahuan yang sementara ini
dimiliki anak, termasuk dunia kerja, persyaratan, kualifikasi, jabatan
struktural, promosi jabatan, gaji yang diterima, hak dan kewajiban,
tempat pekerjaan itu berada, dan lain-lain.
n. Pengalaman kerja Pengalaman kerja yang pernah dialami siswa pada
waktu duduk di sekolah atau di luar sekolah yang dapat diperoleh dari
Praktik Kerja Industri.o) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan
penampilan lahiriah Kemampuan fisik misalnya badan kekar, tinggi
dan tampan, badan yang kurus dan pendek, penampilan yang tidak
sesuai etika dan kasar.
o. Masalah dan keterbatasan pribadi Masalah adalah problema yang
timbul dan bertentangan dalam diri individu, sedangkan keterbatasan
pribadi misalnya mau menang sendiri, tidak dapat mengendalikan
diri, dan lain-lain.
2) Faktor Sosial, yang meliputi bimbingan dari orang tua, keadaan teman
sebaya, keadaan masyarakat sekitar dan lain-lain.
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C. Penelitan yang Relevaan
1. Penelitan yang dilakukan oleh Emi Prabawati Dwi Sulistyarini,
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNY dalam skripsinya berjudul pengaruh
motivasi memasuki dunia kerja danpengalaman praktik kerja industri
terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII Program Keahlian
Akuntansi SMK Negeri I Tempel, Tahun Pelajaran 2011/2012.
Hasil penelitian ini adalah Hasil penelitian ini adalah (1) Motivasi
Memasuki Dunia Kerja berpengaruhpositif dan signifikan terhadap
Kesiapan Kerja peserta didik kelas XII SMK N 1Tempel tahun pelajaran
2011/2012 yang ditunjukkan dengan nilai rhitung sebesar 0,448 dan nilai t
hitung lebih besar dari ttabel sebesar 5,133 > 1,658, koefisien determinasi
sebesar 0,201 yang artinya sebesar 20,10% variabel ini mempengaruhi
Kesiapan Kerja, (2) Pengalaman Praktik Kerja Industri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja peserta didik kelasXII SMK N 1
Tempel tahun pelajaran 2011/2012 yang ditunjukkan dengan nilai r hitung
sebesar 0,582 dan nilai t hitung lebih besar dari ttabel sebesar 7,729 >
1,658, koefisien determinasi sebesar 0,338 yang artinya sebesar 33,80%
variabel ini mempengaruhi Kesiapan Kerja, (3) Motivasi Memasuki Dunia
Kerja dan Pengalaman Praktik Kerja Industri secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja peserta didik
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kelas XII SMK N 1 Tempel tahun pelajaran 2011/2012 yang ditunjukkan
dengan nilai R hitung sebesar 0,624 dan nilai F hitung lebih besar dari
Ftabel sebesar 33,123 > 3,090, koefisien determinasi sebesar 0,389 yang
artinya sebesar 38,90% kedua variabel ini secara bersama-sama
mempengaruhi Kesiapan Kerja.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Sari, mahasiswa pendidikan teknik
busana UNY dalam skripsinya yang berjudul peran praktik industri dalam
menunjang kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI Program
Keahlian Busana SMK Karya Rini Yogyakarta.
Hasil penelitian ini adalah 1) pengalaman Praktik Industri siswa Kelas XI
Kompetensi Keahlian Tata Busana SMK Karya Rini Yogyakarta dalam
kategori sangat baik, dengan nilai rerata (M) 86,871; 2) kesiapan kerja
siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Tata Busana SMK Karya Rini
Yogyakarta sangat siap dengan nilai rerata (M) 115,81; 3) Untuk
mengetahui apakah Praktik Industri berperan dalam menunjang kesiapan
memasuki dunia kerja siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Tata
Busana SMK Karya Rini Yogyakarta dengan nilai rxy sebesar 0,471; 4)
Untuk mengetahui seberapa besar peran Praktik Industri dalam menunjang
kesiapan memasuki dunia kerja siswa Kelas XI Kompetensi KeahlianTata




Untuk mendidik siswa yang siap terjun ke dunia kerja, SMK
melaksanakan program Pendidikan Sistem Ganda yang implementasinya
adalah Praktik Industri. Praktik Industri merupakan program praktik keahlian
produktif yang wajib tempuh bagi siwa yang dilaksanakan di DU/DI, serta
mempunyai konsep dan tujuan untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa.
Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat menyerap berbagai pengalaman,
pengetahuan dan kemampuan baik dalam proses produksi, pelayanan
terhadap konsumen, strategi pemasaran, hingga pada sistem manjemen yang
digunakan.
Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi
kematangan fisik, mental dan pengalaman sehingga mampu melaksanakan
suatu kegiatan atau pekerjaan. Kesiapan kerja tergantung pada tingkat
kemasakan pengalaman serta kondisi mental dan emosi yang meliputi
kemauan untuk bekerja sama dengan orang lain, bersikap kritis, kesediaan
menerima tanggung jawab, ambisi untuk maju serta kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.
Dengan adanya Praktik Industri siswa akan memiliki pengalaman
kerja dan gambaran tentang kondisi dunia kerja yang sesungguhnya.
Pengalaman yang diperoleh siswa selama melaksanakan Praktik Industri
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mampu memberikan wawasan dan pengalaman dalam berbagai aspek
mengenai kondisi dunia kerja dan tentunya bisa digunakan sebagai bekal
untuk masuk ke dunia industri. Pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
yang diperoleh akan mempengaruhi pola pikir, sikap dan tingkah laku dalam
bekerja. Dari sudut pandang mental siswa menjadi terlatih untuk berani
menerima tanggung jawab. Memiliki pertimbangan logis dan obyektif,
berambisi untuk maju, memiliki sikap kritis dan mempunyai kemampuan
untuk memasuki dunia kerja.
E. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis
1. Pertanyaan Penelitian
Seberapa jauh kecenderungan persepsi siswa variabel praktik industri
dengan kesiapan siswa masuk dunia industri?
2. Hipotesis
Terdapat pengaruh yang signifikan antara praktik industri terhadap
kesiapan kesiapan masuk dunia industri industri bagi peserta didik kelas






Berdasarkan metodenya penelitian ini termasuk penelitian ex post facto,
penelitian ini disebut sebagai penelitian sesudah kejadian. Penelitian ini juga
sering disebut after the fact atau sesudah fakta dan ada pula peneliti yang
menyebutkan studi penulusuran kembali. Penelitian ex post facto merupakan
penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai
dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian (Sukardi, 2003: 165).
B. Tempat dan Waktu Penilitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang berlokasi
di Jl. R.W. Monginsidi No. 2 Yogyakarta pada siswa kelas XII Progam Keahlian
Teknik Gambar Bagunan (TGB).
C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu:
1. Variabel Independen, variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen/terikat
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(Sugiyono, 2010: 60). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah praktik
industri (X).
2. Variabel dependen, sering disebut sebagai variabel output. Dalam bahasa
Indonesia sering disebut variabel terikat.Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2010: 60). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesiapan
masuk dunia industri bagi Siswa kelas XII TGB SMK N 3 Yogykarta (Y).
D. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009: 61).
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XII progam keahlian
Teknik Gambar Bangunan (TGB) yang berjumlah 85 Siswa yang terdiri dari tiga
kelas. Kelas XII GB 1 berjumlah 25 siswa, kelas XII GB 2 berjumlah 30 siswa,
dan kelas XII GB 3 berjumlah 30 siswa.
E. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
36
yang ada pada populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari pipulasi itu (Sugiyono, 2009: 62).
1. Cara Pengambilan Sampel
Cara pengambilan sampel penelitian bisa digunakan berbagai cara
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Sampling Acak
Pada teknik acak ini, secara teoritis, semua anggota dalam
populasi mempunyai probabilitas atau kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi sampel. Untuk mendapat responden yang hendak
dijadikan sampel, satu hal penting yang harus diketahui oleh para peneliti
adalah bahwa perlunya bagi peneliti untuk mengetahui jumlah responden
yang ada dalam populasi (Sukardi, 2003: 59).
b. Teknik Stratifikasi
Dalam penelitian pendidikan, sering kali ditemui kondisi populasi
yang ada terdiri dari beberapa lapisan atau kelompok individual dengan
karakteristik berbeda. Di sekolah misalnya ada kelas satu, kelas dua, dan
kelas tiga. Mereka juga dapat dibedakan menurut jenis kelamin responden
menjadi kelompok laki-laki dan kelompok perempuan. Keadaan populasi
yang demikian akan tidak tepat dan tidak terwakili, jika digunakan teknik
acak. Karena hasilnya mungkin satu kelompok dengan kelompok terlalu
banyak yang terpilih sebagai sampel, sebaliknya kelompok lain tidak
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terwakili karena tidak muncul dalam proses penelitian
(Sukardi, 2003: 60).
c. Teknik Klaster
Teknik klaster merupakan teknik memilih sampel lainnya dengan
menggunakan prinsip probabilitas. Teknik klaster atau Cluster Sampling
ini memilih sampel bukan didasarkan pada individual, tetapi lebih
didasarkan pada kelompok, daerah atau kelompok subyek yang secara
alami berkumpul bersama. Teknik klaster ini sering digunakan oleh para
peneliti di lapangan yang wilayahnya mungkin luas. Dengan
menggunakan teknik klaster ini, peneliti lebih dapat menghemat biaya dan
tenaga dalam menemui responden yang menjadi subjek atau objek
penelitian (Sukardi, 2003: 61).
d. Proportionate Random Sampling
Proportionate random sampling merupakan pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak, populasi mempunyai
anggota/unsur yang tidak homogen dan berjumlah proporsional
(sugiyono, 2010: 120).
Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling Proportionate
Random Sampling. Alasan pengggunaan metode Proportionate Random
Sampling dikarenakan sampel pada penelitian terdiri dari 3 kelas yaitu kelas
XII GB 1, kelas XII GB 2, dan kelas XII GB 3 yang jumlah siswanya
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proporsional. Penyebaran sampel tiap kelas yaitu dengan cara jumlah populasi
keseluruhan dibagi jumlah sampel keseluruhan selanjutnya dikali jumlah
populasi dalam satu kelas.
2. Besar Sampel
Untuk menentukan besarnya sampel, dalam penelitian ini menggunakan
rumus formula empiris yang dianjurkan oleh Issac dan Michael dalam Sukardi
(2003: 55), dengan rumus sebagai berikut:
S = X . N. P(1 − P)d (N − 1) + X P(1 − P)
Keterangan:
S = Jumlah Sampel.
N = Jumlah populasi akses.
P = Proporsi populasi sebagai dasar asumsi pembuatan tabel. Harga ini
diambil P=0,50.
d = Derajat ketetapan yang direfleksikan oleh kesalahan yang dapat ditoleransi
dalam fluktuasi proporsi P, d umumnya diambil 0,05.
X2 = Nilai tabel chisquare untuk satu derajat kebebasan relatif level konfiden
yang diinginkan. X2=3,841 tingkat kepercayaan 0,95.
(Sumber. Sukardi, 2003: 55)
Dari teknik sampling Proportionate Random Sampling maka di dapat
sampel sebagai berikut :
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Tabel 1. Sampel Penelitian
No Kelas Populasi Sampel
1 XII GB 1 25 24
2 XII GB 2 30 28
3 XII GB 3 30 38
Jumlah 85 80
F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2010: 193-194), bila dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan
gabungan ketiganya.
1. Interview (Wawancara)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin
melakukan studi pendahuluan untuk mengemukakan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit/kecil. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau




Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Kusioner cocok digunakan bila jumlah responden
cukup besar. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau
terbuka (Sugiyono, 2010: 199).
3. Observasi
Oservasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek
alam yang lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi diginakan bila,
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2010: 203).
G. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket atau kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner tertutup yaitu setiap pertanyaan telah disertai sejumlah
pilihan jawaban kemudian responden hanya memilih salah satu dari pilihan
jawaban tersebut.
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Instrumen angket ini digunakan untuk memperoleh data mengenai praktik
industri (X) dan kesiapan masuk dunia industri (Y). Dalam angket tersebut
penulis memberikan angka atau bobot untuk item-item pertanyaan dengan
menggunakan skala Likert, dimana responden akan diminta untuk menyatakan
kesetujuan atau ketidak setujuan terhadap isi pernyataan dalam empat kategori
dan setiap alternatif jawaban mempunyai bobot atau skor yang berbeda-beda.
Sistem pensekoran dalam skala Likert ada lima kategori yaitu sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dalam pengukuran
sering terjadi kecenderungan responden memilih jawaban pada kategori tiga (3)
yaitu ragu-ragu. Untuk mengatasi hal tersebut skala Likert hanya menggunakan 4
(empat) pilihan, agar jelas sikap atau minat responden (Djemari, 2008: 121).
Pemberian skor untuk tiap-tiap alternatif jawaban seperti yang diuraikan
sebagai berikut:
Tabel 2. Kategori dan Skor Jawaban Instrumen Penelitian
Kesiapan Masuk Dunia
Industri Pengaruh Praktik Industri
Skor
Item
SS : Sangat Siap SS : Sangat Setuju 4
S : Siap S : Setuju 3
KS : Kurang Siap KS : Kurang Setuju 2
TS : Tidak Siap TS : Tidak Setuju 1
Untuk mendeskripsikan kecenderungan jawaban responden terkait
presepsi proses pembelajaran setiap variabel menggunakan bantuan kurva
normal, dengan membagi menjadi 4 kategori, yaitu: (1) kategori sangat baik
42
dengan daerah dari (Mi + 1,5 SDi) ke atas; (2) kategori baik dengan daerah dari
(Mi + 1,5 SDi) sampai dengan (Mi ); (3) kategori kurang baik dengan daerah
diantara (Mi) dengan (Mi + 1,5 SDi); (4) kategori tidak baik dengan daerah di
bawah (Mi – 1,5 SDi), (Sutrisno Hadi, 1982:264). Besaran nilai Mi didapatkan
dari (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) dibagi dua, sedangkan besaran
nilai SDi didapatkan dari (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) dibagi enam.
Langkah untuk menyusun instrumen adalah dengan menjabarkan variabel-
variabel penelitian berdasarkan kajian teori dan menghasilkan butir-butir
pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka
perlu disusun kisi-kisi instrumen sebagai pedoman dalam penyusunan instrumen
penelitian. Berikut kisi-kisi instrumen penelitian:
Tabel 3. Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Praktik Industri
Variabel Indikator Item Soal Jumlah
Praktik
Industri
a. Pendapat siswa tentang pentingnya
PI
1,2,3,4 4
b. Pembekalan PI 5 1
c. Kesesuaian pengetahuan yang
dimiliki siswa dengan tuntutan
DU/DI
6,7, 8, 9, 4
d. Fasilitas PI 10 1
e. Bimbingan dari pembimbing Industri 11,12,13,14 4
f. Bimbingan dari Guru pembimbing 15, 16, 17 3
g. Kesiplinan 18, 19 2
h. Evaluasi PI yang dilakukan guru
pembimbing dan pembimbing
Industri
20, 21, 22 3
Jumlah Butir 22
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Tabel 4. Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Kesiapan Masuk Dunia Industri
Variabel Indikator Item Soal Jumlah
Kesiapan
Kerja
a. Pertimbangan logis dan
objektif
1,2,3 3
b. Dorongan dari keluarga 4,5 2
c. Mempunyai ambisi untuk maju 6,7,8 3
d. Beradaptasi dengan lingkungan 9,10 2
e. Bertanggung Jawab 11,12, 13 3
f. Kemampuan bekerja sama
dengan orang lain
14,15,16 3
g. Pengendalian emosional 17,18 2
h. Bersikap kritis 19,20,21 3
Jumlah Butir 21
H. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen berguna untuk mengetahui tingkat kesatuan dan
keandalan instrumen. Di dalam penelitian maka dapat mempunyai kedudukan
yang paling tinggi, karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti,
dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya
data, sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar
tidaknya data, tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpulan data.
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan
reliabel (Suharsimi, 2006: 168).
1. Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
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mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud (Suharsimi,
2006: 168-169).
a. Pengujian Validitas Konstrak
Pengujian kontrak merupakan pengujian yang berasal dari ahli
(judgesment expert). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 2010: 177). Dalam
penelitian ini pengujian validitas konstrak dikonsultasikan dengan dua
ahli. Saran dari kedua ahli tersebut adalah perlunya ditambah lagi
indikator instrumen pada variabel praktik industri dan perlunya cross
check berupa wawancara supaya angket yang diisi oleh siswa lebih kuat.
Setelah peneliti diberi masukan dari dua ahli maka peneliti
menambah butir soal pernyataan pada kuesioner. Untuk kuesioner
variabel pengalaman praktik industri ditambah dua butir pernyataan, dari
jumlah sebelumnya terdapat dua puluh butir pernyataan, setelah ditambah
dua pernyataan jadi total terdapat dua puluh dua butir pernyataan untuk
variabel pengalaman praktik industri. Sedangkan variabel kesiapan masuk
dunia industri ditambah satu butir pernyataan dari jumlah sebelumnya
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terdapat dua puluh butir pernyataan, setelah ditambah satu pernyataan
jadi total terdapat dua puluh satu butir pernyataan untuk variabel kesiapan
masuk dunia industri.
b. Pengujian Validitas Isi
Pengujian validitas isi merupakan pengujian yang dilakukan
dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi yang telah
diajarkan. Pada setiap instrumen baik tes maupun nontest terdapat butir-
butir (item) pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji validitas butir-
butir instrumen lebih lanju, maka setelah dikonsultasikan dengan ahli,
maka selanjutnya diujicobakan sekitar 30 orang (Sugiyono, 2009: 182-
183). Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen adalah
rumus product moment dari Pearson, yaitu sebagai berikut :
r = N∑XY − (∑X) (∑Y){N∑X − (∑X )} {N∑Y − (∑Y )}
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
ΣX = Jumlah skor butir
ΣX = Jumlah skor total
ΣXY = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
(ΣX)2 = Jumlah kuadrat dari skor butir
(ΣY)2 = Jumlah kuadrat dari skor total
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N = Jumlah responden
(Suharsimi, 2006: 170)
Setelah rhitung > 0,30 maka butir pertanyaan tersebut valid. Jika
rhitung < 0,30 maka butir pertanyaan tersebut tidak valid (Sugiyono, 2010:
178). Dalam analisa ini analisisnya dengan menggunakan progam
komputer SPSS (StatisticalProgram for Social Science) 19.0 for windows.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilaksanakan
kepada 30 peserta didik kelas XII program studi TGB SMK N 3
Yogyakarta diperoleh hasil uji validitas instrumen penelitian sebagai
berikut :
1) Uji validitas pengalaman praktik industri (X)
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman
Praktik  Industri (X)

























Dari 21 item soal variabel kesiapan masuk dunia industri
terdapat butir tidak valid sebanyak satu butir yaitu pada nomor 18
karena r hit 0,082 < 0,30. Sedangkan butir yang valid sebanyak 21
butir karena r hit > 0,30.
2) Uji validitas kesiapan masuk dunia industri
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Kesiapan
Masuk Dunia Industri (Y)
























Dari 22 item soal variabel pengalaman praktik industri terdapat butir
yang valid sebanyak 21 butir karena r hit > 0,30.
2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya
memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil,
tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu.
Dengan kata lain reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan
(Suharsimi, 2006: 178).
Cronbach alpha dapat digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen
skala Likert atau instrumen yang item-itemnya dalam bentuk esai (Husaini
dan Purnomo, 2006: 291) rumusnya sebagai berikut :
α = k(k − 1) 1 − ∑Ss
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Keterangan :
K = Jumlah item
ΣS2i = Jumlah varians skor total
S2i = Varians responden untuk item ke i
Pedoman yang digunakan untuk menentukan tinggi rendah reliabilitas
instrumen berdasarkan Sugiyono (2010: 257) sebagai berikut:
0,00 – 0,199: sangat rendah
0,20 – 0,399: rendah
0,40 – 0,599: sedang
0,60 – 0,799: kuat
0,80 – 1,000: sangat kuat
Instrumen dikatakan reliabel jika α > 0,60, jika α < 0,60, maka
instrumen tidak reliabel. Dalam analisa penelitian ini dengan menggunakan
progam komputer SPSS (StatisticalProgram for Social Science) 19.0 for
windows.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilaksanakan kepada
30 peserta didik kelas XII Program Studi TGB SMK N 3 Yogyakarta
diperoleh hasil uji reliabilitas instrumen penelitian sebagai berikut :
Tabel 7. Ringkassan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Koefisien Alpha Tingkat Keandalan
Pengalaman Praktik Industri (X) 0,894 Sangat Kuat
Kesiapan Masuk Dunia Industri (Y) 0,934 Sangat Kuat
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan perhitungan reliabilitas untuk
variabel instrumen pengalaman praktik industri (X) sebesar 0,894 dan variabel
instrumen kesiapan masuk dunia industri bagi Siswa kelas XII Progam Studi
TGB SMK N 3 Yogyakarta (Y) sebesar 0,934. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen-instrumen tersebut mempunyai tingkat keterandalan yang sangat
tinggi dan memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.
I. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel dalam penelitian ini datanya berdistribusi normal atau
tidak sebagai persyaratan pengujian hipotesis. Pengujian data
menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai berikut:
= ( − )
Keterangan:
x2 = Harga Chi Kuadrat
f0 = Frekuensi hasil observasi
fh = Frekuensi yang diharapkan
(Sugiyono, 2009: 107)
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Hasil perhitungan dengan Chi Kuadrat kemudian dibandingkan Chi
Kuadrat tabel pada taraf kesalahan 5% dengan derajad kebebasan
(dk)=N-1. Jika harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan
dengan Shi Kuadrat tabel ( xh2 < xt2 ), maka distribusi data dinyatakan
normal. Dalam uji penelitian ini analisisnya dengan menggunakan
progam komputer SPSS versi 17.0 (StatisticalProgram for Social
Science) 17.0 for windows. Dengan ketentuan bila p hit > 0,05 maka
distribusi data dinyatakan normal. Jika p hit < 0,05 maka distribusi data
dinyatakan tidak normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing- masing
variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linier atau
tidak. Uji linieritas dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
( ) = ( )( )
Keterangan:
F(line) = F hitung linearitas
RJK(TC) = Rerata jumlah kuadrat tuna cocok
RJK(E) = Rerata jumlah kuadrat kekeliruan
Jika F(line hitung) < F (tabel) dengan taraf signifikasi ( ) = 0,05 maka
hubungan dua variabel  linier (Husaini dan Purnomo, 2006: 220).
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Dalam uji penelitian ini analisisnya dengan menggunakan progam
komputer SPSS versi 17.0 (StatisticalProgram for Social Science) 19.0
for windows. Dengan ketentuan bila p hit > 0,05 maka terdapat hubungan
yang linier antara praktik industri dengan kesiapan siswa masuk dunia
industri. Jika p hit < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linier antara
praktik industri dengan kesiapan siswa masuk dunia industri. Setelah
dinyatakan terdapat hubungan yang linier bisa dilanjutkan ke analisa
hipotesis.
2. Analisa Deskriptif
Instrumen berupa angket dilakukan analisis deskriptif sebagai berikut:
a. Modus (Mode)
Modus merupakann teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai yang sedang populer atau nilai yang sering muncul dalam
kelompok tersebut (Sugiyono, 2009: 47).
b. Median
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar (Sugiyono, 2009: 47).
c. Mean
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan
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menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian





∑ = Epsilon (jumlah)
xi = Nilai x ke i sampai ke n
N = Jumlah individu
(Sugiyono, 2009: 49)
d. Standar Deviasi
Simpangan baku/ standar deviasi menunjukkan tingkat atau derajat
variasi kelompok data dari rata-ratanya. Standar deviasi ini digunakan
untuk memperlihatkan seberapa besar perbedaan data yang ada
dibandingkan dari rata-rata data itu sendiri ( Andri, diakses 22 februari
2013). Rumus untuk menghitung standar deviasi adalah sebagai berikut :
s = ∑(x − x)n − 1
Keterangan :
S = Standar deviasi
xi = Nila ukuran sampel
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x = nilai rata – rata di kuadratkan
n   = Jumlah sampel
(Husaini dan Purnomo, 2006: 95)
3. Uji Hipotesis
Perumusan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis (Ho) sebagai berikut:
Ha : Terdapat pengaruh antara praktik industri dengan kesiapan masuk
dunia industri bagi siswa SMK N 3 Yogyakarta.
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara praktik industri dengan kesiapan
masuk dunia industri bagi siswa SMK N 3 Yogyakarta.
Korelasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
r = n∑XY − (∑X) (∑Y){n∑X − (∑X )} {N∑Y − (∑Y )}
Setelah rhitung ditemukan kemudian dikonsultasikan dengan rtabel .
Apabila rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5%, maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Namun, jika rhitung < rtabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima
(Sugiyono, 2009: 274 - 275).
Dalam uji penelitian ini analisisnya dengan menggunakan progam
komputer SPSS versi 19.0 (Statistical Program for Social Science) 19.0 for
windows.Dengan ketentuan bila p hit > 0,05 maka Ha ditolak, apabila p hit <
0,05 maka Ha diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil
penelitian yang telah dilakukan meliputi deskripsi data, pengujian persyaratan
analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.
A. Deskripsi Data
Pada pembahasan berikut ini akan disajikan deskripsi data yang telah
diperoleh dalam penelitian ini. Di dalam deskripsi data akan disajikan mengenai
besaran nilai mean, standar deviasi, dan kecenderungan dari masing-masing
variabel yang ada dalam penelitian yang disajikan dalam sebaran skor dan
histogram dari masing-masing variabel. Adapun untuk mengetahui secara lengkap
mengenai deskripsi data dalam penelitian ini, dapat dilihat pada uraian berikut ini:
1. Karakter Siswa
Data pada ubahan karakter siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui
angket yang bersifat tertutup dengan jumlah butir soal sebanyak 58 butir
pertanyaan. Adapun penskoran yang digunakan dalam angket tersebut adalah 1
sampai 4, sehingga berdasarkan skor tersebut maka ubahan karakter siswa
memiliki rentang skor dari 58 sampai 232.
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden pada penelitian ini, skor
terendah adalah 125 dan skor tertinggi adalah 211. Dengan menggunakan
program bantu SPSS v.17 diperoleh mean sebesar 166,92; dan standar deviasi
sebesar 15,611; dengan jumlah skor total sebesar 49.241. Berdasarkan aturan
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Sturges (1 + 3,3 log n), data sebaran skor ubahan ini dibagi menjadi 9 kelas
dengan panjang interval kelas = 10, hitungan secara detail terdapat pada lampiran
6 halaman 128. Berikut bentuk tabel sebaran skor dan frekuensinya untuk ubahan
karakter siswa:
Tabel 7. Sebaran Skor untuk Ubahan Karakter Siswa
No Interval Kelas Frekuensi FrekuensiRelatif (%)
Frekuensi
Kumulatif (%)
1 124,5-134,5 5 1,695 1,695
2 134,5-144,5 18 6,102 7,797
3 144,5-154,5 46 15,593 23,390
4 154,5-164,5 56 18,983 42,373
5 164,5-174,5 77 26,102 68,475
6 174,5-184,5 52 17,627 86,102
7 184,5-194,5 32 10,847 96,949
8 194,5-204,5 7 2,373 99,322
9 204,5-214,5 2 0,678 100
Jumlah 295 100
Berdasarkan tabel sebaran skor untuk ubahan karakter siswa, maka
















Gambar 4. Histogram untuk Ubahan Karakter Siswa
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Untuk mengetahui gambaran ubahan karakter siswa, terlebih dahulu
menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Hasil data
yang diperoleh pada ubahan karakter siswa diukur dengan menggunakan 58 butir
pertanyaan dengan skala 1 sampai dengan 4. Dari 58 butir pertanyaan yang ada,
diperoleh skor tertinggi ideal (58 x 4) = 232,  dan skor terendah ideal (58 x 1) =
58. Dari data tersebut diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) = ½ x (232 + 58) =145 dan
Standar Deviasi Ideal (SDi) = = 29. Maka untuk mengetahui
kecenderungan ubahan karakter siswa yang didasarkan atas skor ideal dilakukan
dengan ketentuan sebagai berikut :
>Mi + 1,8.SDi = > 197 adalah Sangat Baik
Mi + 0,6.SDi s/d Mi + 1,8.SDi = 162 – 197 adalah Baik
Mi – 0,6.SDi s/d Mi + 0,6.SDi = 128 – 161 adalah Sedang
Mi – 0,6.SDi s/d Mi - 1,8.SDi = 93 – 127 adalah Buruk
<Mi - 1,8.SDi = < 93 adalah Sangat Buruk
Tabel 8. Kategori Deskripsi untuk Ubahan Karakter Siswa
No Skor Frekuensi Persentase(%) Rerata Skor Kategori
1 > 197 5 1,695
166,92 Baik2 162 - 197 182 61,695
3 128 - 161 107 36,271
4 93 - 127 1 0,339
5 < 93 0 0
Total 295 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui gambaran kondisi karakter siswa
SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman berada pada kategori
sangat buruk sebanyak 0 siswa (0 %), kategori buruk sebanyak 1 siswa (0,339%),
kategori sedang sebanyak 107 siswa (36,271%), kategori baik sebanyak 182
siswa (61,695%), dan kategori sangat baik sebanyak 5 siswa (1,695%).
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2. Lingkungan Sekolah
Data pada ubahan lingkungan sekolah dalam penelitian ini diperoleh
melalui angket yang bersifat tertutup dengan jumlah butir soal sebanyak 19 butir
pertanyaan. Adapun penskoran yang digunakan dalam angket tersebut adalah 1
sampai 4, sehingga berdasarkan skor tersebut maka ubahan lingkungan sekolah
memiliki rentang skor dari 19 sampai 76.
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden pada penelitian ini, skor
terendah adalah 25 dan skor tertinggi adalah 62. Dengan menggunakan program
bantu SPSS v.17 diperoleh mean sebesar 43,93, median sebesar 44, modus 47,
standar deviasi sebesar 6,837, dengan jumlah skor total sebesar 12.958.
Berdasarkan aturan Sturges (1 + 3,3 log n), data sebaran skor ubahan ini dibagi
menjadi 9 kelas dengan panjang interval kelas = 5, hitungan secara detail terdapat
pada lampiran 6 halaman 129. Berikut bentuk tabel sebaran skor dan frekuensinya
untuk ubahan lingkungan sekolah:
Tabel 9. Sebaran Skor untuk Ubahan Lingkungan Sekolah
No Interval Kelas Frekuensi FrekuensiRelatif (%)
Frekuensi
Kumulatif (%)
1 21,25-26,25 2 0,678 0,678
2 26,25-31,25 7 2,373 3,051
3 31,25-36,25 32 10,847 13,898
4 36,25-41,25 70 23,729 37,627
5 41,25-46,25 76 25,763 63,390
6 46,25-51,25 74 25,085 88,475
7 51,25-56,25 22 7,458 95,932
8 56,25-61,25 11 3,729 99,661
9 61,25-66,25 1 0,339 100,000
Jumlah 295 100
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Berdasarkan tabel sebaran skor untuk ubahan lingkungan sekolah, maka
diperoleh histogram sebagai berikut :
Gambar 5. Histogram untuk Ubahan Lingkungan Sekolah
Untuk mengetahui kecenderungan ubahan lingkungan sekolah, terlebih
dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Hasil
data yang diperoleh pada ubahan lingkungan sekolah diukur dengan
menggunakan 19 butir pertanyaan dengan skala 1 sampai dengan 4. Dari 19 butir
pertanyaan yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal (19 x 4) = 76,  dan skor
terendah ideal (19 x 1) = 19. Dari data tersebut diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) =
½ x (76 + 19) = 47,5 dan Standar Deviasi Ideal (SDi) = = 9,5. Maka untuk
mengetahui kecenderungan ubahan lingkungan sekolah yang didasarkan atas skor

















>Mi + 1,8.SDi = > 65 adalah Sangat Baik
>Mi + 0,6.SDi s/d Mi + 1,8.SDi = 53 – 65 adalah Baik
Mi – 0,6.SDi s/d Mi + 0,6.SDi = 42 – 52 adalah Sedang
Mi – 0,6.SDi s/d Mi - 1,8.SDi = 30 – 41 adalah Buruk
<Mi - 1,8.SDi = < 30 adalah Sangat Buruk
Tabel 10. Kategori Deskripsi untuk Ubahan Lingkungan Sekolah
No Skor Frekuensi Persentase(%) Rata-rata Kategori
1 > 65 0 0
43,93 Sedang
2 53 - 65 32 10,847
3 42 - 52 152 51,525
4 30 - 41 106 35,932
5 < 30 5 1,695
Total 295 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui ubahan lingkungan sekolah
terhadap karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman
berada pada kategori sangat buruk sebanyak 5 siswa (1,695%), kategori buruk
sebanyak 106 siswa (35,932%), kategori sedang sebanyak 152 siswa (51,525%),
kategori baik sebanyak 32 siswa (10,847%), dan kategori sangat baik sebanyak 0
siswa (0 %), sehingga dapat dikatakan bahwa ubahan lingkungan sekolah
terhadap karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman
dalam kategori sedang.
3. Lingkungan Keluarga
Data pada ubahan lingkungan keluarga dalam penelitian ini diperoleh
melalui angket yang bersifat tertutup dengan jumlah butir soal sebanyak 18 butir
pertanyaan. Adapun penskoran yang digunakan dalam angket tersebut adalah 1
sampai 4, sehingga berdasarkan skor tersebut maka ubahan lingkungan keluarga
memiliki rentang skor dari 18 sampai 72.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari responden pada penelitian ini, skor
terendah adalah 33 dan skor tertinggi adalah 72. Dengan menggunakan program
bantu SPSS v.17 diperoleh mean sebesar 53,48; dan standar deviasi sebesar 7,670;
dengan jumlah skor total sebesar 15.776. Berdasarkan aturan Sturges (1 + 3,3 log
n), data sebaran skor ubahan ini dibagi menjadi 9 kelas dengan panjang interval
kelas = 5, hitungan secara detail terdapat pada lampiran 6 halaman 130. Berikut
bentuk tabel sebaran skor dan frekuensinya untuk ubahan lingkungan keluarga:
Tabel 11. Sebaran Skor untuk Ubahan Lingkungan Keluarga
No Interval Kelas Frekuensi FrekuensiRelatif (%)
Frekuensi
Kumulatif (%)
1 30,25-35,25 1 0,339 0,339
2 35,25-40,25 14 4,746 5,085
3 40,25-45,25 26 8,814 13,898
4 45,25-50,25 65 22,034 35,932
5 50,25-55,25 68 23,051 58,983
6 55,25-60,25 68 23,051 82,034
7 60,25-65,25 35 11,864 93,898
8 65,25-70,25 15 5,085 98,983
9 70,25-75,25 3 1,017 100,000
Jumlah 295 100
Berdasarkan tabel sebaran skor untuk ubahan lingkungan keluarga, maka
diperoleh histogram sebagai berikut :
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Gambar 6. Histogram untuk Ubahan Lingkungan Keluarga
Untuk mengetahui kecenderungan ubahan lingkungan keluarga, terlebih
dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Hasil
data yang diperoleh pada ubahan lingkungan keluarga diukur dengan
menggunakan 18 butir pertanyaan dengan skala 1 sampai dengan 4. Dari 18 butir
pertanyaan yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal (18 x 4) = 72,  dan skor
terendah ideal (18 x 1) = 18. Dari data tersebut diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) =
½ x (72 + 18) = 45 dan Standar Deviasi Ideal (SDi) = = 9. Maka untuk
mengetahui kecenderungan ubahan lingkungan keluarga yang didasarkan atas
skor ideal dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut :
>Mi + 1,8.SDi = > 61 adalah Sangat Baik
Mi + 0,6.SDi s/d Mi + 1,8.SDi = 50 – 61 adalah Baik
Mi – 0,6.SDi s/d Mi + 0,6.SDi = 40 – 49 adalah Sedang
Mi – 0,6.SD s/d Mi - 1,8.SDi = 29 – 39 adalah Buruk
















Tabel 12. Kategori Deskripsi untuk Ubahan Lingkungan Keluarga
No Skor Frekuensi Persentase(%) Rerata Skor Kategori
1 > 61 48 16,271
53,48 Baik2 50 - 61 154 52,203
3 40 - 49 80 27,119
4 29 - 39 13 4,407
5 < 29 0 0
Total 295 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui ubahan lingkungan keluarga
terhadap karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman
berada pada kategori sangat buruk sebanyak 0 siswa (0%), kategori buruk
sebanyak 13 siswa (4,407%), kategori sedang sebanyak 80 siswa (27,119%),
kategori baik sebanyak 154 siswa (52,203%), dan kategori sangat baik sebanyak
48 siswa (16,271%), sehingga dapat dikatakan bahwa ubahan lingkungan keluarga
terhadap karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman
dalam kategori baik.
4. Lingkungan Masyarakat
Data pada ubahan lingkungan masyarakat dalam penelitian ini diperoleh
melalui angket yang bersifat tertutup dengan jumlah butir soal sebanyak 15 butir
pertanyaan. Adapun penskoran yang digunakan dalam angket tersebut adalah 1
sampai 4, sehingga berdasarkan skor tersebut maka ubahan lingkungan
masyarakat memiliki rentang skor dari 15 sampai 60.
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden pada penelitian ini, skor
terendah adalah 22 dan skor tertinggi adalah 56. Dengan menggunakan program
bantu SPSS v.17 diperoleh mean sebesar 38,36; dan standar deviasi sebesar 5,959;
dengan jumlah skor total sebesar 11.316. Berdasarkan aturan Sturges (1 + 3,3 log
n), data sebaran skor ubahan ini dibagi menjadi 9 kelas dengan panjang interval
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kelas = 4, hitungan secara detail terdapat pada lampiran 6 halaman 131. Berikut
bentuk tabel sebaran skor dan frekuensinya untuk ubahan lingkungan masyarakat :
Tabel 13. Sebaran Skor untuk Ubahan Lingkungan Masyarakat
No Interval Kelas Frekuensi FrekuensiRelatif (%)
Frekuensi
Kumulatif (%)
1 21,5-25,5 3 1,017 1,017
2 25,5-29,5 8 2,712 3,729
3 29,5-33,5 50 16,949 20,678
4 33,5-37,5 73 24,746 45,424
5 37,5-41,5 84 28,475 73,898
6 41,5-45,5 42 14,237 88,136
7 45,5-49,5 22 7,458 95,593
8 49,5-54,5 6 2,034 97,627
9 54,5-57,5 7 2,373 100
Jumlah 295 100
Berdasarkan tabel sebaran skor untuk ubahan lingkungan masyarakat,
maka diperoleh histogram sebagai berikut :


















Untuk mengetahui ubahan lingkungan masyarakat, terlebih dahulu
menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Hasil data
yang diperoleh pada ubahan lingkungan masyarakat diukur dengan menggunakan
15 butir pertanyaan dengan skala 1 sampai dengan 4. Dari 15 butir pertanyaan
yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal (15 x 4) = 60,  dan skor terendah ideal (15
x 1) = 15. Dari data tersebut diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) = ½ x (60 + 15) =
37,5 dan Standar Deviasi Ideal (SDi) = = 7,5. Maka untuk mengetahui
kecenderungan ubahan lingkungan masyarakat yang didasarkan atas skor ideal
dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut :
>Mi + 1,8.SDi = > 51 adalah Sangat Baik
Mi + 0,6.SDi s/d Mi + 1,8.SDi = 42 – 51 adalah Baik
Mi – 0,6.SDi s/d Mi + 0,6.SDi = 33 – 41 adalah Sedang
Mi – 0,6.SDi s/d Mi - 1,8.SDi = 24 – 32 adalah Buruk
<Mi - 1,8.SDi = < 24 adalah Sangat Buruk
Tabel 14. Kategori Deskripsi untuk Ubahan Lingkungan Masyarakat
No Skor Frekuensi Persentase(%) Rerata Skor Keterangan
1 > 51 9 3,051
38,36 Sedang
2 42 - 51 68 23,051
3 33 - 41 168 56,949
4 24 - 32 48 16,271
5 < 24 2 0,678
Total 295 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui ubahan lingkungan masyarakat
terhadap karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman
berada pada kategori sangat buruk sebanyak 2 siswa (0,678%), kategori buruk
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sebanyak 48 siswa (16,271%), kategori sedang sebanyak 168 siswa (56,949%),
kategori baik sebanyak 68 siswa (23,051%), dan kategori sangat baik sebanyak 9
siswa (3,051%), sehingga dapat dikatakan bahwa ubahan lingkungan masyarakat
dengan karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman
dalam kategori sedang.
B. Uji Persyaratan Analisis
Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu
penelitian untuk mencari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Sedangkan sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikatnya baik secara
bersama-sama maupun secara sendiri-sendiri merupakan tindak lanjut, jika
terbukti ada hubungan yang positif dan signifikan antara variabel bebas dan
variabel terikatnya.
Sebelum diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis yang digunakan,
ada persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya adalah sampel diperoleh secara
random, distribusi skor harus normal, hubungan variabel bebas, dan variabel
terikatnya merupakan hubungan yang linier. Berikut ini adalah uraian uji
persyaratan analisis tersebut.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Semua data dari
variabel penelitian diuji normalitasnya dengan menggunakan program bantu SPSS
v.17 yaitu dengan metode One sample Kolmogorov-Smirnov test. Hasil analisis uji
normalitas data akan dibandingkan dengan harga probabilitas standar sebesar 0,05
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(5%), jika koefesien probabilitas (p) hasil uji > 0,05 maka memiliki sebaran data
berdistribusi normal begitu pula sebaliknya. Dalam uji normalitas sebaran data
pada penelitian ini diperoleh besaran nilai sebagai berikut:
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Normalitas
No Ubahan p hitung p standar Keterangan
1 Karakter Siswa 0,385 0,05 BerdistribusiNormal
2 Lingkungan Sekolah 0,231 0,05 BerdistribusiNormal
3 Lingkungan Keluarga 0,079 0,05 BerdistribusiNormal
4 LingkunganMasyarakat 0,612 0,05
Berdistribusi
Normal
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa, ubahan karakter siswa, ubahan lingkungan sekolah, ubahan lingkungan
keluarga, dan ubahan lingkungan masyarakat memiliki sebaran data yang
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
2. Uji Linieritas
Tujuan dilakukan uji linieritas adalah mengetahui apakah hubungan antara
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikatnya bersifat linier.
Pengambilan keputusan untuk uji linieritas ini dengan cara melihat angka
probabilitas (p) hitungan < probabilitas 5% (0,05) maka linier. Sebaliknya, apabila
probabilitas (p) hitungan > probabilitas 5% (0,05) maka tidak linier (Zulaela,
2004: 26). Dari hasil uji linieritas yang dilakukan dengan menggunakan program
bantu SPSS v.17 diperoleh besaran nilai sebagai berikut:
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Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Linieritas
No Ubahan Bebas p hitung p standar Keterangan
1 Lingkungan Sekolah 0,000 0,05 Linier
2 Lingkungan Keluarga 0,000 0,05 Linier
3 Lingkungan Masyarakat 0,000 0,05 Linier
Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa, ubahan lingkungan sekolah, ubahan lingkungan keluarga, dan lingkungan
masyarakat memiliki hubungan yang linier, hal ini dikarenakan nilai p hitung <
0,05. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 111.
3. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara
ubahan bebas. Analisis korelasi menggunakan teknik korelasi pearson product
moment yang terdapat di dalam program bantu SPSS v.17. sebagai dasar untuk
menentukan terjadi tidaknya multikolinieritas adalah dari besarnya angka korelasi,
apabila besarnya nilai VIF < 10, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas
(Zulaela, 2004: 26). Dalam uji multikolinieritas pada penelitian ini diperoleh
besaran nilai sebagai berikut.
Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas
No Variabel Koefesien Korelasi VIF KeteranganX1 X2 X3
1 X1 1,000 0,478 0,371 1,335 Tidak TerjadiMultikolinieritas
2 X2 0,478 1,000 0,508 1,552 Tidak TerjadiMultikolinieritas
3 X3 0,371 0,508 1,000 1,388 Tidak TerjadiMultikolinieritas
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa, tidak terjadi multikolinieritas pada ubahan lingkungan
sekolah, ubahan lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat, hal ini
dibuktikan pada besarnya nilai VIF pada setiap ubahan bebas < 10. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 113.
C. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis yaitu hipotesis nihil
(Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara satu variabel
dengan lainnya dan hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan ada
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Hipotesis 1, 2, dan 3 diuji
dengan menggunakan teknik korelasi yang terdapat dalam program bantu SPSS
v.17, sedangkan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat digunakan analisis regresi metode stepwise dengan menggunakan program
bantu SPSS v.17.
Sebelum dilakukan uji hipotesis untuk pembuktian hipotesis alternatif
yang diajukan, maka perlu diajukan hipotesis nihilnya. Hal ini dimaksudkan agar
dalam pembuktian hipotesis, peneliti mempunyai prasangka dan tidak terpengaruh
dari pernyataan hipotesis alternatif (Ha). Adapun hipotesis nihil (Ho) yang
diajukan dalam penelitian ini adalah (1) Tidak terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara lingkungan sekolah dengan karakter siswa SMK Negeri
kelompok teknologi di kabupaten Sleman, (2) Tidak terdapat hubungan yang
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positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan karakter siswa SMK
Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman, (3) Tidak terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara lingkungan masyarakat dengan karakter siswa
SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman, (4) Tidak terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, dan lingkungan masyarakat dengan karakter siswa SMK Negeri
kelompok teknologi di kabupaten Sleman. Selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan program bantu SPSS v.17. Berikut ini hasil uji hipotesis
penelitian :
1. Uji Hipotesis Hubungan antara Lingkungan Sekolah dengan Karakter
Siswa SMK Negeri Kelompok Teknologi di Kabupaten Sleman
(Hipotesis 1).
Pengujian hipotesis 1 ini menggunakan analisis regresi linier sederhana.
Melalui analisis regresi ini, maka dapat diketahui persamaan regresinya,
sedangkan untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasinya digunakan rumus
korelasi parsial. Dalam penelitian ini (Ha) berbunyi terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara lingkungan sekolah dengan karakter siswa SMK
Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman, sedangkan (Ho) berbunyi tidak
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah dengan
karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman.
Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan dengan cara
mengkonsultasikan Rhitung dengan Rtabel, dengan jumlah sampel 295 dan taraf
signifikansi 5%. Jika Rhitung lebih besar dari Rtabel, maka Ha diterima, begitu pula
sebaliknya Jika Rhitung lebih kecil dari Rtabel, maka Ha ditolak. Selain itu, untuk
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menentukan diterima-tidaknya hipotesis (Ho) dapat juga menggunakan koefesien
probabilitas (p), apabila p hitung > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima.
Sebaliknya, apabila p hitung < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
sekaligus menerima hipotesis penelitian (Ha). Adapun hasil pengujiannya dapat
dilihat pada tabel 18 berikut ini.
Tabel 18. Hasil Uji Hipotesis Hubungan antara Lingkungan Sekolah dengan
Karakter Siswa SMK Negeri Kelompok Teknologi di Kabupaten Sleman
Jumlah Sampel Rx1-y R2x1-y p hitung Keputusan
295 0,290 0,084 0,000 Ho Ditolak, HaDiterima
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefesien korelasi Rx1-y sebesar 0,290;
R2x1-y sebesar 0,084 dengan besaran nilai Rtabel = 0,113 (Rhitung > Rtabel); dan nilai
probabilitas (p < 0,05). Dari hasil analisis di atas berarti bahwa hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan sekaligus menerima hipotesis penelitian (Ha), sedangkan korelasi
parsial Ry(x2,x3)-x1 = 0,141. Dari hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan
yang berbunyi: terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan
sekolah dengan karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten
Sleman.
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan ubahan lingkungan sekolah
dengan karakter siswa ditentukan dengan mencari koefisien diterminan yaitu KP =
R2 x 100% = 0,084 x 100% = 8,4%. Artinya ubahan lingkungan sekolah
memberikan konstribusi terhadap karakter siswa sebesar 8,4% dan sisanya
sebesar 91,6% dijelaskan dengan ubahan lain.
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2. Uji Hipotesis Hubungan antara Lingkungan Keluarga dengan Karakter
Siswa SMK Negeri Kelompok Teknologi di Kabupaten Sleman
(Hipotesis 2).
Pengujian hipotesis 2 ini menggunakan analisis regresi linier sederhana.
Melalui analisis regresi ini, maka dapat diketahui persamaan regresinya,
sedangkan untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasinya digunakan rumus
korelasi parsial. Dalam penelitian ini (Ha) berbunyi terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan karakter siswa SMK
Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman, sedangkan (Ho) berbunyi tidak
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan
karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman.
Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan dengan cara
mengkonsultasikan Rhitung dengan Rtabel, dengan jumlah sampel 295 dan taraf
signifikansi 5%. Jika Rhitung lebih besar dari Rtabel, maka Ha diterima. Sebaliknya,
apabila Rhitung lebih kecil dari Rtabel, maka Ha ditolak. Selain itu, untuk
menentukan diterima-tidaknya hipotesis (Ho) dapat juga menggunakan koefesien
probabilitas (p), apabila p hitung > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima.
Sebaliknya, apabila p hitung < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
sekaligus menerima hipotesis penelitian (Ha). Adapun hasil pengujiannya dapat
dilihat pada tabel 19 berikut ini.
Tabel 19. Hasil Uji Hipotesis Hubungan antara Lingkungan Keluarga dengan
Karakter Siswa SMK Negeri Kelompok Teknologi di Kabupaten Sleman
Jumlah Sampel Rx2-y R2x2-y p hitung Keputusan
295 0,325 0,106 0,000 Ho Ditolak, Ha Diterima
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Hasil analisis menunjukkan bahwa koefesien korelasi Rx2-y sebesar 0,325;
R2x2-y sebesar 0,106; dengan besaran nilai Rtabel = 0,113 (Rhitung > Rtabel); dan nilai
probabilitas (p < 0,05). Dari hasil analisis di atas  berarti bahwa hipotesis nihil
(Ho) ditolak dan sekaligus menerima hipotesis penelitian (Ha), sedangkan korelasi
parsial Ry(x1,x3)-x2 = 0,158. Dari hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan
yang berbunyi: terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan
keluarga dengan karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten
Sleman.
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan ubahan lingkungan keluarga
dengan karakter siswa ditentukan dengan mencari koefisien diterminan yaitu KP =
R2 x 100% = 0,106 x 100% = 10,6%. Artinya ubahan lingkungan keluarga
memberikan konstribusi terhadap karakter siswa sebesar 10,6% dan sisanya
sebesar 89,4% dijelaskan dengan ubahan lain.
3. Uji Hipotesis Hubungan antara Lingkungan Masyarakat dengan
Karakter Siswa SMK Negeri Kelompok Teknologi di Kabupaten Sleman
(Hipotesis 3).
Pengujian hipotesis 3 ini menggunakan analisis regresi linier sederhana.
Melalui analisis regresi ini, maka dapat diketahui persamaan regresinya,
sedangkan untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasinya digunakan rumus
korelasi parsial. Dalam penelitian ini (Ha) berbunyi terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara lingkungan masyarakat dengan karakter siswa SMK
Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman, sedangkan (Ho) berbunyi tidak
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan masyarakat
dengan karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman.
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Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan dengan cara
mengkonsultasikan Rhitung dengan Rtabel, dengan jumlah sampel 295 dan taraf
signifikansi 5%. Jika Rhitung lebih besar dari Rtabel, maka Ha diterima. Sebaliknya,
apabila Rhitung lebih kecil dari Rtabel, maka Ha ditolak. Selain itu, untuk
menentukan diterima-tidaknya hipotesis (Ho) dapat juga menggunakan koefesien
probabilitas (p), apabila p hitung > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima.
Sebaliknya, apabila p hitung < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
sekaligus menerima hipotesis penelitian (Ha). Adapun hasil pengujiannya dapat
dilihat pada tabel 20 berikut ini.
Tabel 20. Hasil Uji Hipotesis Hubungan antara Lingkungan Masyarakat dengan
Karakter Siswa SMK Negeri Kelompok Teknologi di Kabupaten Sleman
Jumlah Sampel Rx3-y R2x3-y p hitung Keputusan
295 0,282 0,080 0,000 Ho Ditolak, HaDiterima
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefesien korelasi Rx3-y sebesar 0,282;
R2x3-y sebesar 0,080; dengan besaran nilai Rtabel = 0,113 (Rhitung > Rtabel); dan nilai
probabilitas (p < 0,05). Dari hasil analisis di atas berarti bahwa hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan sekaligus menerima hipotesis penelitian (Ha), sedangkan korelasi
parsial Ry(x1,x2)-x3 = 0,120. Dari hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan
yang berbunyi: terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan
masyarakat dengan karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten
Sleman.
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Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan ubahan lingkungan
masyarakat dengan karakter siswa ditentukan dengan mencari koefisien
diterminan (KP) yaitu KP = R2 x 100% = 0,08 x 100% = 8%. Artinya ubahan
lingkungan masyarakat memberikan konstribusi terhadap karakter siswa sebesar
8% dan sisanya sebesar 92% dijelaskan dengan ubahan lain.
4. Uji Hipotesis Hubungan antara Lingkungan Sekolah, Keluarga, dan
Masyarakat dengan Karakter Siswa SMK Negeri Kelompok Teknologi
di Kabupaten Sleman (Hipotesis 4).
Dari hasil uji hipotesis 1, 2, dan 3 yang telah dilakukan didapatkan hasil
dimana semua hipotesis 1, 2, dan 3 diterima dengan bukti hasil Rhitung > Rtabel dan
nilai probabilitasnya (p < 0,05) seperti yang telah diuraikan di atas. Dalam uji
hipotesis ini (Ha) berbunyi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat dengan karakter siswa SMK Negeri
kelompok teknologi di kabupaten Sleman, sedangkan (Ho) berbunyi tidak terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat dengan karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten
Sleman.
Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan dengan cara
mengkonsultasikan Rhitung dengan Rtabel, dengan jumlah sampel 295 dan taraf
signifikansi 5%. Jika Rhitung lebih besar dari Rtabel, maka Ha diterima. Sebaliknya,
apabila Rhitung lebih kecil dari Rtabel, maka Ha ditolak. Selain itu, untuk
menentukan diterima-tidaknya hipotesis (Ho) dapat juga menggunakan koefesien
probabilitas (p), apabila p hitung > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima.
Sebaliknya, apabila p hitung < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
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sekaligus menerima hipotesis penelitian (Ha). Adapun hasil pengujiannya dapat
dilihat pada tabel 21 berikut ini.
Tabel 21. Hasil Uji Hipotesis Hubungan antara Lingkungan Sekolah, keluarga,
dan  Masyarakat  dengan  Karakter  Siswa  SMK  Negeri  Kelompok
Teknologi di Kabupaten Sleman.
Jumlah
Sampel R(x1,x2,x3)-y R
2(x1,x2,x3)-y p hitung Keputusan
295 0,376 0,142 0,000 Ho Ditolak, Ha Diterima
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefesien korelasi R(x1,x2,x3)-y sebesar
0,376; R2(x1,x2,x3)-y sebesar 0,142; dengan besaran nilai Rtabel = 0,113 (Rhitung >
Rtabel); dan nilai probabilitas (p < 0,05). Dari hasil analisis di atas berarti bahwa
hipotesis nihil (Ho) ditolak dan sekaligus menerima hipotesis penelitian (Ha).
Hasil analisis korelasi parsial Ry(x1,x2)-x3 = 0,120; Ry(x1,x3)-x2 = 0,128 dan Ry(x2,x3)-
x1 = 0,141. Dari hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan yang berbunyi:
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat dengan karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi
di kabupaten Sleman.
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan ubahan lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat dengan karakter siswa ditentukan dengan mencari
koefisien diterminan = R2 x 100% = 0,142 x 100% = 14,2%. Artinya ubahan
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat secara bersamaa-sama memberikan
konstribusi terhadap karakter siswa sebesar 14,2% dan sisanya sebesar 85,8%
dijelaskan dengan ubahan lain.
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D. Pembahasan
1. Hubungan antara Lingkungan Sekolah dengan Karakter Siswa SMK
Negeri Kelompok Teknologi di Kabupaten Sleman.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa ubahan
lingkungan sekolah terhadap karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di
kabupaten Sleman termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 51,525%.
Ubahan lingkungan sekolah memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap karakter siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil signifikansi koefisien
korelasi antara ubahan lingkungan sekolah dengan karakter siswa SMK Negeri
kelompok teknologi di kabupaten Sleman, besarnya perhitungan signifikansi
koefisien korelasi Rx1-y = 0,290; R2x1-y = 0,084 dan nilai probabilitas (p < 0,05).
Harga Rhitung kemudian dikonsultasikan dengan Rtabel pada taraf signifikansi 5%
dengan N=295 sebesar 0,113. Jadi Rhitung lebih besar dari Rtabel (Rhitung 0,290 >
Rtabel 0,113). Dari hasil perhitungan, koefisien determinasi ubahan lingkungan
sekolah terhadap karakter siswa sebesar 8,40%  dan sisanya sebesar 91,6%
berhubungan dengan ubahan lain. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa semakin baik kondisi lingkungan sekolah siswa, maka karakter siswa juga
akan bertambah baik. Dari hasil pembahasan di atas ternyata penelitian ini sejalan
dengan pendapat (Tulus Tu’u, 2004:10), bahwa metode mengajar, kurikulum,
relasi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan keadaan gedung dapat
berpengaruh terhadap pembentukan karakter seseorang. Kesemua faktor tersebut
terdapat di dalam lingkungan sekolah.
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2. Hubungan antara Lingkungan Keluarga dengan Karakter Siswa SMK
Negeri Kelompok Teknologi di Kabupaten Sleman.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa ubahan
lingkungan keluarga terhadap karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di
kabupaten Sleman termasuk dalam kategori baik dengan persentase 52,203%.
Ubahan lingkungan keluarga memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap karakter siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil signifikansi koefisien
korelasi antara ubahan lingkungan keluarga dengan karakter siswa SMK Negeri
kelompok teknologi di kabupaten Sleman, besarnya perhitungan signifikansi
koefisien korelasi Rx2-y = 0,325; R2x2-y = 0,106 dan nilai probabilitas (p < 0,05).
Harga Rhitung kemudian dikonsultasikan dengan Rtabel pada taraf signifikansi 5%
dengan N=295 sebesar 0,113. Jadi Rhitung lebih besar dari Rtabel (Rhitung 0,325 >
Rtabel 0,113). Dari hasil perhitungan, koefisien determinasi ubahan lingkungan
keluarga terhadap karakter siswa sebesar 10,6%  dan sisanya sebesar 89,4%
berhubungan dengan ubahan lain. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa semakin baik kondisi lingkungan keluarga siswa, maka karakter siswa juga
akan bertambah baik. Dari hasil pembahasan di atas ternyata penelitian ini sejalan
dengan pendapat Slameto (2003: 60-64), bahwa relasi antara orangtua dengan
anak, relasi antar saudara, kondisi keluarga, suasana dan kondisi tempat tinggal
siswa, dapat berpengaruh terhadap pembentukan karakter seseorang. Kesemua
faktor tersebut terdapat di dalam lingkungan keluarga.
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3. Hubungan antara Lingkungan Masyarakat dengan Karakter Siswa
SMK Negeri Kelompok Teknologi di Kabupaten Sleman.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa ubahan
lingkungan masyarakat terhadap karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi
di kabupaten Sleman termasuk dalam kategori sedang dengan persentase
56,949%. Ubahan lingkungan masyarakat memiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap karakter siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
signifikansi koefisien korelasi antara ubahan lingkungan masyarakat dengan
karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman, besarnya
perhitungan signifikansi koefisien korelasi Rx3-y = 0,282; R2x3-y = 0,080 dan nilai
probabilitas (p < 0,05). Harga Rhitung kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada
taraf signifikansi 5% dengan N=295 sebesar 0,113. Jadi Rhitung lebih besar dari
Rtabel (Rhitung 0,282 > Rtabel 0,113). Dari hasil perhitungan, koefisien determinasi
ubahan lingkungan masyarakat terhadap karakter siswa sebesar 8,0% dan sisanya
sebesar 92% berhubungan dengan ubahan lain. Berdasarkan hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa semakin baik kondisi lingkungan masyarakat siswa, maka
karakter siswa juga akan bertambah baik. Dari hasil pembahasan di atas ternyata
penelitian ini sejalan dengan pendapat Slameto (2003:60-64) dan Abu Ahmadi
(1991:110), bahwa relasi antara orangtua dengan anak, relasi antar saudara,
kondisi keluarga, media massa, suasana dan kondisi tempat tinggal siswa, dapat
berpengaruh terhadap pembentukan karakter seseorang. Kesemua faktor tersebut
terdapat di dalam lingkungan masyarakat.
84
4. Hubungan antara Lingkungan Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat
dengan Karakter Siswa SMK Negeri Kelompok Teknologi di Kabupaten
Sleman.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa ubahan
lingkungan sekolah terhadap karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di
kabupaten Sleman termasuk dalam kategori sedang dengan persentase sebesar
51,525%, sedangkan ubahan lingkungan keluarga terhadap karakter siswa SMK
Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman termasuk dalam kategori baik
dengan persentase sebesar 52,203%, dan ubahan lingkungan masyarakat terhadap
karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten Sleman termasuk
dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 56,949%. Hasil pembahasan
yang telah dilakukan di atas menunjukan bahwa (Ha) diterima berbunyi terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat dengan karakter siswa SMK Negeri kelompok teknologi di kabupaten
Sleman. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil signifikansi koefisien korelasi antara
ubahan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat terhadap karakter siswa.
Dari hasil analisis korelasi diperoleh besaran R(x1,x2,x3)-y = 0,376; R2(x1,x2,x3)-y =
0,142; dan nilai probabilitas (p < 0,05). Dari hasil perhitungan, koefisien
determinasi ubahan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat terhadap
karakter siswa sebesar 14,2% dan sisanya sebesar 85,8% berhubungan dengan
ubahan lain. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik
kondisi lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat
siswa, maka karakter siswa juga akan bertambah baik. Dari hasil pembahasan di
atas ternyata penelitian ini sejalan dengan pendapat Yusuf, Nurihsan (2007: 20-
85
31), bahwa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter seseorang
adalah pengaruh genetika atau pembawaan sejak lahir dan pengaruh lingkungan
yang didalamnya terdapat unsur lingkungan keluarga, lingkungan kebudayaan





Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa:
1. Kecenderungan skor presepsi siswa variabel pengalaman praktik industri
dalam kategori sangat tinggi sebesar 16,25%, kategori tinggi sebesar 70%,
dan kategori rendah sebesar 13,75%. Sedangkan variabel kesiapan masuk
dunia industri pada kategori sangat tinggi sebesar 37,50%, kategori tinggi
terdapat sebesar 61,25%, dan kategori rendah sebesar 1,25%.
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengalaman praktik
industri dengan kesiapan masuk dunia industri Siswa kelas XII Progam
Studi Teknik Gambar Bangunan SMK N 3 Yogyakarta, dengan koefesien
korelasi sebesar 0,347 > rtabel 0,220 dan signifikansi sebesar 0,002<0,05.
Sumbangan efektif pengalaman praktik industri memberikan sumbangan
terhadap variabel kesiapan masuk dunia industri bagi siswa kelas XII
Progam Studi Teknik Gambar Bangunan sebesar 12% dengan R2 =0,12.
B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, antara lain
peneliti hanya melakukan penelitian terhadap satu faktor saja yang diperkiran
mempengaruhi kesiapan siswa masuk dunia industri, bukan faktor internal
(pengaruh dari dalam diri siswa) seperti mental dan kemampuan yang dimiliki
siswa dikarenakan membutuhkan metode-metode yang bervariasi dan waktu
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yang lama, selain itu pertanyaan dalam angket ini bersifat tertutup hanya
terdapat empat skala, sehingga dalam pengisian angket kemungkinan
responden tidak menilai secara objektif.
Dari beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan menjadi
suatu masukan dan bahan pertimbangan bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian selanjutnya.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi Sekolah
Berdasarkan penelitian ini, saran ditujukan kepada pihak sekolah
yang digunakan sebagai tempat pengkoordinir pembelajaran Praktik Industri
siswa. Saran-saran tersebut meliputi :
a) Perlu upaya kerjasama antara sekolah, pihak DU/DI dan keluarga untuk
memberikan dorongan moral maupun moril kepada siswa, agar siswa
bisa memiliki kesiapan kerja sehingga siswa dapat diterima didunia
usaha sesuai dengan tujuan pempelajaran di SMK.
b) Selama Praktik Industri kegiatan bimbingan di DU/DI oleh guru
pembimbing perlu ditingkatkan supaya kegiatan siswa tersebut lebih
terarah dan hasilnya lebih baik, dan tentunya bisa dijadikan bekal siswa
untuk masuk DU/DI setelah lulus kelak.
2. Bagi Khasanah Penelitian
Penelitian ini hanya mengambil satu faktor saja yang diperkirakan
mempengaruhi dengan kesiapan siswa masuk dunia industri. Dengan
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diketahuinya pengaruh praktik industri memberikan sumbangan efektif
terhadap variabel kesiapan masuk dunia industri bagi Sswa kelas XII
Progam Studi Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta sebesar
12%, dan 88% disumbang oleh faktor lain yang belum dapat dijelaskan,
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah
3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 68
3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 65
3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 52
3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 65
4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 77
3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 54
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 64
2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 55
4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 1 3 1 3 4 3 3 4 4 4 4 4 73
3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 69
3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 73
4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 63
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 64
4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 77
3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 59
4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 74
4 4 2 4 3 4 1 4 3 4 3 1 4 1 1 1 1 4 4 3 1 1 58
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 65
4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 83
3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 60
4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 64
4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 72
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 63
3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 69
3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 61
4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66
3 3 2 3 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 4 3 1 3 3 44
3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67
3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 65
2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 60
3 4 2 4 3 1 1 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 72
3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 61
3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 63
4 3 2 3 2 3 3 2 4 1 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 58
2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 48
3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 62
3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65
3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 4 3 3 4 3 54
4 3 2 3 2 3 3 2 4 1 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 59
3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 54
3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 66
4 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67
4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 73
4 4 2 4 3 4 1 4 3 4 3 1 4 1 1 1 1 4 4 4 1 1 59
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 66
3 4 2 4 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 61
2 3 2 4 1 2 4 4 4 4 3 2 3 2 1 3 3 3 1 4 4 4 63
2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 61
3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 59
3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 73
4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 80
3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 57
3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 64
4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 68
2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 50
4 4 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 58
3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64
4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 75
4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67
Butir Soal Praktik Industri (X)
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68
11 GB 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 64
12 GB 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64
13 GB 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 55
14 GB 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 61
15 GB 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
16 GB 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 72
17 GB 3 1 1 2 4 3 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 3 3 44
18 GB 3 4 4 2 3 3 4 2 4 2 2 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 3 2 64
19 GB 3 4 4 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 58
20 GB 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 63
21 GB 3 3 2 2 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 4 4 67
22 GB 3 2 3 2 2 3 4 2 4 3 4 2 1 3 3 2 4 3 4 4 4 1 1 61
23 GB 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 3 68
24 GB 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 78
25 GB 3 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 56
26 GB 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64
27 GB 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63
28 GB 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 49
29 GB 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 63




Abs 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Jumlah
1 GB 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 71
2 GB 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 68
3 GB 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
4 GB 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 72
5 GB 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 75
6 GB 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 60
7 GB 2 1 3 4 1 3 1 3 1 1 3 1 1 1 3 3 3 1 3 1 3 1 42
8 GB 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
10 GB 2 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78
11 GB 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 66
12 GB 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 59
13 GB 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
14 GB 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 68
15 GB 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84
16 GB 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 70
17 GB 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 74
18 GB 2 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77
19 GB 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 70
20 GB 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84
21 GB 2 3 4 4 1 4 1 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
22 GB 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58
23 GB 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 64
24 GB 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 60
25 GB 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 77
26 GB 2 4 3 4 1 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64
28 GB 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63
29 GB 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82
30 GB 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 70
1 GB 1 3 2 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 72
2 GB 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 70
3 GB 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 82
4 GB 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 59
5 GB 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63
6 GB 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 69
7 GB 1 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68
8 GB 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
9 GB 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 61
10 GB 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
11 GB 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75
12 GB 1 3 4 4 4 1 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 67
13 GB 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
14 GB 1 4 1 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 65
15 GB 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 70
16 GB 1 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 75
17 GB 1 1 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 76
18 GB 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 71
20 GB 1 2 3 4 3 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 65
21 GB 1 3 4 4 4 1 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 67
22 GB 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
23 GB 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 73
24 GB 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 74
25 GB 1 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79
1 GB 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 63
2 GB 3 2 1 4 3 1 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 61
3 GB 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77
6 GB 3 3 1 4 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64
7 GB 3 2 2 4 2 1 2 2 2 1 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 56
8 GB 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 66
9 GB 3 3 1 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 71
10 GB 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 64
Butir Soal Kesiapan Masuk Dunia Industri (Y)
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70
11 GB 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
12 GB 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
13 GB 3 2 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56
14 GB 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
15 GB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 64
16 GB 3 3 1 4 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 63
17 GB 3 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 75
18 GB 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 78
19 GB 3 2 2 4 2 1 2 2 2 1 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 59
20 GB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
21 GB 3 3 1 4 1 1 1 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 62
22 GB 3 2 4 4 4 3 1 3 1 1 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 62
23 GB 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73
24 GB 3 4 2 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75
25 GB 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 61
26 GB 3 3 1 4 2 1 2 1 1 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 58
27 GB 3 4 1 3 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 4 3 4 3 68
28 GB 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
29 GB 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 64







Pengantar & Petunjuk Pengisian Angket
1. Jawablah semua pertanyaan dengan JUJUR dan sesuai dengan kondisi
Saudara.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Saudara yang
sebenarnya, dengan cara memberi tanda (   ) pada kolom yang sudah
disediakan.
3. Perubahan jawaban dapat dilakukan dengan mencoret pilihan jawaban yang
dibatalkan (      ), dan memberi tanda (   ) pada kolom pilihan jawaban yang
baru.
4. Angket ini digunakan untuk melengkapi data pada penelitian Skripsi (S1), dan
hasil dari jawabannya TIDAK berpengaruh terhadap nilai Sekolah Saudara.
5. Semua jawaban Saudara akan DIJAMIN kerahasiaannya.
6. Setelah selesai menjawab semua pertanyaan, kembalikan angket ini kepada
yang bersangkutan.
Contoh Menjawab
No. Pernyataan SS S KS TS
1. Pembimbing di industri membantu memecahkan
masalah, jika saya mengalami kesulitan
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Keterangan
SS : Sangat setuju KS : Kurang Setuju
S : Setuju TS : Tidak Setuju
ANGKET PRAKTIK INDUSTRI
No. Pernyataan SS S KS TS
1. Pelaksanaan PI membuat saya siap untuk memasuki
dunia industri/dunia kerja
2. Saya menganggap PI bisa menjadi bekal untuk bekerja
setelah lulus dari SMK
3. Pelaksanaan PI membuat saya mengetahui tugas dan
tanggung jawab yang sebenarnya di dunia
industri/dunia kerja
4. Adanya PI memudahkan saya dalam menyiapkan diri
memasuki dunia kerja baik secara mental maupun
keterampilan
5. Pada waktu pembekalan, Saya menganggap guru
pembimbing memberikan arahan yang bermanfaat
ketika saat saya terjun PI
6. Tempat PI saya, sesuai dengan kompetensi yang saya
kuasai
7. Kemampuan yang saya dapatkan di sekolah sesuai
dengan kebutuhan di dunia industri/dunia kerja
8. Selama saya PI saya memperoleh pengalaman nyata di
dunia kerja sesuai dengan kopetensi/keahlian dalam
bidang bangunan
9. Saya menganggap ilmu yang saya dapatkan dari
sekolah bisa diterapkan pada saat saya PI
10 Fasilitas praktik industri di proyek sudah lengkap
11. Pembimbing industri memberikan arahan tentang cara
praktik yang tepat dan benar dalam melaksanakan PI
12. Pembimbing industri memberikan tugas kepada saya
layaknya memberikan tugas kepada pekerja dalam
proyek/industri
13. Pembimbing di industri membantu memecahkan
masalah, jika saya mengalami kesulitan
14. Pembimbing di industri memberikan motivasi kepada
saya agar saya lebih siap untuk masuk dunia
industri/dunia kerja setelah lulus
15. Guru pembimbing mendorong saya agar lebih aktif
dalam kegiatan PI di dunia industri/proyek
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16. Guru pembimbing memberi masukan agar saya lebih
tertib dan disiplin dalam kegiatan PI
17. Guru pembimbing mendorong saya agar saya selalu
semangat dan sungguh-sungguh dalam kegiatan PI
18. Saya tepat waktu dalam mengikuti praktik industri
mulai dari jam masuk praktik industri sampai jam
selesai praktik industri
19. Saya tepat waktu dalam pengumpulan tugas yang
diberikan oleh industri
20. Saya selalu mencatat kegiatan yang saya kerjakan
selama PI
21. Pembimbing industri memberi masukan setiap
pekerjaan yang saya kerjakan
22. Pembimbing industri selalu mengevaluasi setiap
pekerjaan
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ANGKET KESIAPAN MASUK DUNIA INDUSTRI
No. Pernyataan SS S KS TS
1. Saya yakin setelah lulus dari SMK saya akan lebih
mudah mencari pekerjaan
2. Saya memilih untuk bekerja dulu dari pada
melanjutkan ke perguruan tinggi karena kendala dana
3. Saya berusaha mengambil keputusan dengan
pertimbangan-pertimbangan yang matang
4. Setelah lulus dari SMK saya ingin bekerja untuk
memperbaiki ekonomi keluarga
5. Setelah lulus saya memilih bekerja karena ada arahan
dari orang tua saya
6. Dengan kemampuan dan ketrampilan yang saya miliki,
saya akan siap untuk bekerja
7. Saya tertarik mempelajari pengetahuan di lapangan
yang ada kaitannya di dunia bangunan
8. Saya merasa optimis segera dapat pekerjaan
9. Saya memiliki sifat supel dan mudah bergaul dengan
siapapun
10 Saya berusaha untuk mengenal orang-orang
dilingkungan kerja
11. Saya akan berusaha semaksimal mungkin untuk
mengerjakan pekerjaan yang diberikan
12. Saya tidak akan meninggalkan pekerjaan, sebelum
pekerjaan tersebut selesai
13. Saya siap mengkuti tata tertib yang ditetapkan oleh
industri
14. Dalam suatu kelompok kerja, tanggung jawab terhadap
suatu pekerjaan merupakan tanggung jawab bersama
15. Jika terjadi kesulitan dalam suatu kelompok pekerjaan,
harus saling membantu
16. Keberhasilan suatu kelompok pekerjaan, merupakan
keberhasilan bersama
17. Saya berusaha selalu sabra jika mengatasi suatu
masalah dalam pekerjaan
18. Saya yakin, setiap permasalahan pasti ada jalan
keluarnya
19. Saya melakukan pekerjaan dengan tertib dan disiplin
20. Saya selalu mengevaluasi terhadap diri saya sendiri
setelah melakukan suatu pekerjaan






1. Jumlah sampel kelas XII Teknik Gambar Bangunan (TGB)
Diketahui jumlah siswa kelas XII TGB berjumlah 85 siswa
S = X .N. P(1 − P)d (N − 1) + X P(1 − P)
S = 3,841 . 85.0,5(1 − 0,5)0,05 (85 − 1) + 3,841 0,5(1 − 0,5) = 80
Jadi banyaknya sampel untuk kelas XII TGB sebanyak 80 siswa
2. Pembagian Jumlah sampel kelas XII GB 1
Diketahui sampel kelas XII TGB 80 siswa, jumlah siswa kelas XII TGB
85 siswa, dan jumlah siswa kelas XII GB 1 berjumlah 25  siswa
S = 8085 x 25 = 24
Jadi banyaknya sampel untuk kelas XII GB 1 sebanyak 24 siswa
3. Pembagian Jumlah sampel kelas XII GB 2
Diketahui sampel kelas XII TGB 80 siswa, jumlah siswa kelas XII TGB
85 siswa, dan jumlah siswa kelas XII GB 2 berjumlah 30 siswa
S = 8085 x 30 = 28
Jadi banyaknya sampel untuk kelas XII GB 2 sebanyak 24 siswa
4. Pembagian Jumlah sampel kelas XII GB 3
Diketahui sampel kelas XII TGB 80 siswa, jumlah siswa kelas XII TGB
85 siswa, dan jumlah siswa kelas XII GB 3 berjumlah 30  siswa
S = 8085 x 30 = 28






Validitas Variabel Praktik Industri
No rhit r standar Keterangan
1 ,422 0,30 Valid
2 ,425 0,30 Valid
3 ,507 0,30 Valid
4 ,686 0,30 Valid
5 ,671 0,30 Valid
6 ,407 0,30 Valid
7 ,578 0,30 Valid
8 ,699 0,30 Valid
9 ,703 0,30 Valid
10 ,337 0,30 Valid
11 ,491 0,30 Valid
12 ,469 0,30 Valid
13 ,381 0,30 Valid
14 ,644 0,30 Valid
15 ,607 0,30 Valid
16 ,398 0,30 Valid
17 ,593 0,30 Valid
18 ,082 0,30 Tidak Valid
19 ,453 0,30 Valid
20 ,443 0,30 Valid
21 ,577 0,30 Valid
22 ,476 0,30 Valid
Keterangan. Jika rhitung> 0,30 maka butir pertanyaan tersebut valid. Jika rhitung<
















SOAL_1 62,4667 67,292 ,422 . ,892
SOAL_2 62,5667 67,151 ,425 . ,892
SOAL_3 62,5333 66,740 ,507 . ,890
SOAL_4 62,5667 65,357 ,686 . ,886
SOAL_5 62,9333 63,789 ,671 . ,885
SOAL_6 62,6333 68,102 ,407 . ,892
SOAL_7 62,8667 65,154 ,578 . ,888
SOAL_8 62,6000 62,938 ,699 . ,884
SOAL_9 62,8667 62,740 ,703 . ,884
SOAL_10 63,1000 66,714 ,337 . ,895
SOAL_11 62,9333 65,720 ,491 . ,890
SOAL_12 63,0000 65,310 ,469 . ,891
SOAL_13 62,9000 66,024 ,381 . ,894
SOAL_14 62,8000 62,855 ,644 . ,886
SOAL_15 62,9000 63,197 ,607 . ,887
SOAL_16 62,7333 67,375 ,398 . ,892
SOAL_17 62,9333 64,616 ,593 . ,887
SOAL_18 62,6000 70,317 ,082 . ,901
SOAL_19 62,6333 67,206 ,453 . ,891
SOAL_20 63,0000 66,414 ,443 . ,891
SOAL_21 62,7000 65,390 ,577 . ,888
SOAL_22 62,8333 65,523 ,476 . ,891
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Validitas Kesiapan Masuk Dunia Industri
No rhit r standar Keterangan
1 ,481 0,30 Valid
2 ,634 0,30 Valid
3 ,467 0,30 Valid
4 ,303 0,30 Valid
5 ,561 0,30 Valid
6 ,643 0,30 Valid
7 ,491 0,30 Valid
8 ,614 0,30 Valid
9 ,465 0,30 Valid
10 ,634 0,30 Valid
11 ,724 0,30 Valid
12 ,756 0,30 Valid
13 ,801 0,30 Valid
14 ,696 0,30 Valid
15 ,688 0,30 Valid
16 ,664 0,30 Valid
17 ,810 0,30 Valid
18 ,627 0,30 Valid
19 ,770 0,30 Valid
20 ,697 0,30 Valid
21 ,813 0,30 Valid
Keterangan. Jika rhitung> 0,30 maka butir pertanyaan tersebut valid. Jika rhitung<
















SOAL_1 64,6333 76,447 ,481 . ,934
SOAL_2 64,5333 76,740 ,634 . ,931
SOAL_3 64,1333 79,223 ,467 . ,933
SOAL_4 64,9000 77,610 ,303 . ,940
SOAL_5 64,4333 77,564 ,561 . ,932
SOAL_6 64,8333 73,937 ,643 . ,931
SOAL_7 64,5333 77,154 ,491 . ,933
SOAL_8 64,6667 74,437 ,614 . ,931
SOAL_9 64,7000 77,045 ,465 . ,934
SOAL_10 64,4667 77,016 ,634 . ,931
SOAL_11 64,4000 75,076 ,724 . ,929
SOAL_12 64,4333 74,185 ,756 . ,929
SOAL_13 64,4000 74,248 ,801 . ,928
SOAL_14 64,3000 77,321 ,696 . ,930
SOAL_15 64,3667 77,620 ,688 . ,931
SOAL_16 64,3333 76,161 ,664 . ,930
SOAL_17 64,4333 74,323 ,810 . ,928
SOAL_18 64,1667 77,799 ,627 . ,931
SOAL_19 64,5000 74,397 ,770 . ,928
SOAL_20 64,3667 77,551 ,697 . ,931
SOAL_21 64,4667 73,016 ,813 . ,927
85
Reliabilitas Pengalaman Praktik Industri
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0








Items N of Items
,894 ,896 22
Reliabilitas Kesiapan Siswa Masuk Dunia Industri
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0

















































1. Praktik Industri (X)
Jumlah butir = 21
Penskoran = 1-4
Sekor terendah ideal = 21 x 1 = 21
Sekor tertinggi ideal = 21 x 4 = 84
Mi = ½ x (21+84)  = 52,5
SDi = 1/6 x (84-21) = 10,5
1,5 SDi = 1,5 x 10,5 = 15,75
No Kategori Rumus Hitungan
1 Sangattinggi X >Mi + 1,5 SDi X > 68,24
2 Tinggi Mi< X<Mi+1,5 SDi 52,50 < X < 68,24
3 Rendah Mi-1,5 SDi< X<Mi 36,75 < X < 52,49
4 Sangatrendah X < Mi – 1,5 SDi X < 36,75
No Kategori Interval JumlahResponden Prosentase%
1 Sangattinggi X > 68,24 13 16,25
2 Tinggi 52,50 < X < 68,24 56 70,00
3 Rendah 36,75 < X < 52,49 11 13,75












Sangat tinggi Tinggi Rendah Sangat rendah
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2. Kesiapan Siswa Masuk Dunia Industri (Y)
Jumlah butir = 21
Penskoran = 1-4
Sekor terendah ideal = 21 x 1 = 21
Sekor tertinggi ideal = 21 x 4 = 84
Mi = ½ x (21+84)  = 52,5
SDi = 1/6 x (84-21) = 10,50
1,5 SDi = 1,5 x 10,33 = 15,75
No Kategori Rumus Hitungan
1 Sangattinggi Mi + 1,5 SDi<X X > 68,24
2 Tinggi X<Mi<Mi+1,5 SDi 52,50 < X < 68,24
3 Rendah Mi-1,5 SDi< X<Mi 36,75 < X < 52,49
4 Sangatrendah X < Mi – 1,5 SDi X < 36,75
No Kategori Interval JumlahResponden Prosentase%
1 Sangattinggi X > 68,24 30 37,50
2 Tinggi 52,50 < X < 68,24 49 61,25
3 Rendah 36,75 < X < 52,49 1 1,25





















X 80 61.6250 8.36111 37.00 83.00















Kolmogorov-Smirnov Z .946 1.174
Asymp. Sig. (2-tailed) .333 .127
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N Percent N Percent N Percent




37,00 75.0000 1 .
45,00 68.0000 3 12.49000
46,00 68.0000 1 .
49,00 61.0000 1 .
50,00 68.5000 2 9.19239
51,00 62.0000 1 .
52,00 60.5000 2 .70711
54,00 56.0000 1 .
55,00 64.6667 3 7.63763
56,00 62.0000 1 .
57,00 64.0000 3 11.35782
58,00 71.6667 3 3.78594
59,00 64.4000 5 5.31977
60,00 66.7500 4 3.40343
61,00 63.0000 6 1.26491
62,00 60.9091 11 7.24506
63,00 70.6000 5 5.72713
64,00 68.6667 3 4.93288
65,00 66.0000 5 5.24404
66,00 70.0000 1 .
67,00 71.5000 2 7.77817
68,00 71.6667 3 6.80686
69,00 59.0000 1 .
70,00 73.0000 2 12.72792
71,00 76.5000 2 2.12132
72,00 74.5000 2 .70711







Y * X Between
Groups
(Combined) 2366.074 30 78.869 1.776 .036




1820.701 29 62.783 1.414 .140
Within Groups 2175.726 49 44.403
Total 4541.800 79
Measures of Association
R R Squared Eta
Eta
Squared









X 61.6250 8.36111 80










































Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 47.685 5.989 7.962 .000
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